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ABSTRAK  
Nama  : Husmiati 
NIM  : 201600114076 
Jurusan  : Pendidikan Fisika 
Judul  : Deskripsi Harapan Mahasiswa Tentang Karakter  
Kepemimpinan  Ketua Jurusan periode 2019-2024 
 
 
Skripsi ini membahas tentang Harapan Mahasiswa Tentang  Karakter Calon 
Ketua Ketua Jurusan  Periode 2019-2024. Masalah pada penelitian ini yaitu : (1) 
Bagaimanakah Harapan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika tentang Karakter 
Ketua Jurusan Pendidikan Fisika Periode 2019-2024?. (2) Seberapa besar persentase 
terkait dengan karakter pemimpin yang diharapkan oleh mahasiswa jurusan 
pendidikan fiiska? 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian Mix Method. Penelitian ini 
merupakan satu langkah penelitian dengan menggabungkan dua bentuk penelitian 
yang telah ada sebelumnya yaitu penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif. 
Menurut Creswell (2010: 5), penelitian campuran merupakan pendekatan penelitian 
yang  mengkombinasikan antara penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif. 
Desain penelitian yang digunakan adalah desain sekuensal eksplorasi (Exploratory 
Design). Pada desain ini penelitian dilakukan dua tahap. Pertama studi kualitatif, 
yakni studi yang dilakukan untuk menemukan variabel yang tidak diketahui, dan 
yang kedua studi kuantitatif, yakni studi untuk menetes hasil studi kualitatif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Harapan Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Fisika tentang  Karakter Calon Ketua Jurusan Periode 2019-2024 yaitu mempunyai 
karakter yang bertangung jawab, peduli, disiplin, dan kreatif terhadap mahasiswa dan 
jurusan. Besar persentase terkait dengan karakter pemimpin yang diharapkan oleh 
mahasiswa jurusan pendidikan fisika terdapat 70 responden yang memilih“ 
bertanggung jawab” sebagai pilihan karakter pertama (48%), 40 responden yang 
memilih “Peduli” sebagai pilihan karakter pertama (27 %), 28 orang yang memilih  
“ disiplin” (19%), dan 8 responden yang memilih “kreatif” sebagai pilihan pertama  
(5 %). 
Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 
penulis mengajukan saran sebagai berikut (1) Bagi mahasiswa sekiranya dengan 
adanya penelitian ini dapat membantu proses penyelesaian studi secepat mungkin 
serta menjadi tambahan dasa sebagai motivasi, (2) Bagi peneliti lain yang berminat 
untuk mengembangkan penelitian ini dengan memiliki karakteristik yang sama, 
diharapkan dapat memperluas subyek penelitian dengan metode lain.  
 
Kata Kunci : Kepemimpinan, Karakter  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Universitas Negeri merupakan universitas yang didirikan oleh negara bagian 
secara konstitusional, dikontrol oleh badan politik (negara), bebas uang kuliah 
ataupun jika ada, dengan tarif rendah, dan melayani kebutuhan negara bagian yang 
bersangkutan. Wawasan atau filsafat perguruan tinggi yang menjadi landasan adalah 
seperti tercantum dalam konstitusi Indiana (1816) oleh undang-undang diletakkan 
dasar bagi sistem umum pendidikan, mulai dari sekolah lokal (township school) 
sampai pada universitas negeri, dengan pelayanan cuma-cuma dan terbuka bagi 
umum. 
Ketika memasuki univesitas, mahasiswa sedang dalam masa peralihan menuju 
masa pendewasaan. Pendewasaan berarti menjadi diri sendiri. Mereka menghadapi 
masalah intern dan ekstern. Misalnya didalam kampus mereka kecewa melihat 
suasana kampus yang tidak menyenangkan untuk belajar, kurikulum yang sudah 
ketinggalan zaman, sarana yang kurang memadai, cara mengajar yang tidak  
imajinatif, pimpinan universitas dan jurusan yang otoriter dan sebagainya. Sementara 
diluar kampus mereka melihat perubahan nilai dan teknologi yang amat pesat dan 
besar-besaran. Dalam proses pendewasaan mereka seharusnya memainkan peranan di 
dalam suasana dan proses perubahan itu. Mereka tidak diberi kesempatan atau tidak 
berkesempatan memainkan peranan didalam suasana pendewasaan mereka 
seharusnya memainkan peranan didalam suasana dan proses perubahan itu.  
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Dengan melihat hal tersebut maka peranan seorang pemimpin di universitas 
terkhusus jurusan sangatlah penting. Oleh karena itu ketua jurusan dikatakan berhasil 
jika mampu mengantar jurusan mencapai tujuan jurusan, serta tujuan dari para 
individu yang ada dalam lingkungan universitas, ketua jurusan harus menguasai dan 
mahami peranan organisasi dan hubungan kerjasama anatara individu. 
Kepemimpinan dalam islam  merupakan Sunnatullah yang telah dicontohkan 
oleh Nabi Muhammad SAW yang telah dijelaskan dalam Alquran dan hadits. 
Manusia diciptakan kemuka bumi sebagai khalifah (pemimpin) bagi manusia yang 
lanin,sebagaimana Allah SWT mengutus manusia dengan dua alasan yaitu pertama 
adalah manusia diutus kebumi untuk menjadi hamba yang senantiasa menyembah 
kepada Rabb-Nya sesuai dengan QS. Ad-Dzariyat/51 : 56 
 
               
Terjemahnya:  
“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka       
mengabdi kepada-Ku”. 
Pada ayat tersebut memberikan gambaran kepada umat manusia sebagai 
hamba, pengikut atau bawahan yang wajib taat mutlaq kepada-Nya. Alasan kedua 
adalah manusia diutus kemuka bumi  untuk menjadi khalifah atau pemimpin, Allah 
berfirman dalam QS.Al-Baqarah/2:30 
 
                               
                            
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Terjemahnya : 
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." 
mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi 
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan 
darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui 
apa yang tidak kamu ketahui." 
Ketua jurusan harus memiliki pengetahuan yang luas, kemampuan manajemen 
dan keterampilan kepemimpinan. Keterampilan kepemimpinan bertujuan agar ketua 
jurusan dapat mengambil keputusan secara cepat, dan mampu mengendalikan, 
mempengaruhi dan mendorong bawahannya dalam melaksanakan tugas dengan jujur, 
tanggungjawab, efektif dan efisien.  
Keberhasilan ketua jurusan dalam mempengaruhi perilaku bawahan sangat 
dipengaruhi oleh karakter pemimpin tersebut. Karena karakter pemimpin ada 
bermacam-macam, dari pemimpin yang pemikir, otoriter, dam lain-lain. Sebelum 
memilih seorang pemimpin khususnya ketua jurusan maka sebaiknya kita mengetahui 
karakter dari calon ketua jurusan tersebut. Selain dari karakternya, latar belakang 
penididikannya juga harus diketahui. Karena latar belakang pendidikan cukup 
mempengaruhi gaya kepemimpinan seorang pemimpin disebuah jurusan. 
Jurusan pendidikan Fisika yang beroperasi sejak tahun 2004, telah dipimpin 
oleh dua orang ketua jurusan. Pada periode pertama dan kedua masing-masing selama 
5 tahun dipimpin oleh bapak Drs. Muhammad Yusuf Hidayat, M.Pd. Periode ketiga 
yang hanya selama 1 tahun dipimpin oleh bapak Dr. H. Muh.Qaddafi, S.Si., M.Si. 
Saat ini yang merupakan periode keempat, masih dipimpin oleh bapak  Dr. H. 
Muh.Qaddafi, S.Si., M.Si.  yang insya Allah akan berakhir pada tahun 2019. 
Mengingat ketua jurusan saat ini telah memimpin Pendidikan Fisika selama 2 periode 
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berturut-turut, maka dengan berlakunya aturan statuta UIN Alauddin sehingga secara 
tidak langsung pada periode kelima nantinya tentunya Jurusan Pendidikan Fisika 
akan dipimpin oleh ketua jurusan yang baru. 
Perkembangan dunia pendidikan yang semakin dinamis, menuntut perlunya 
sistem manajemen kepemimpinan seorang ketua juusan yang semakin profesional. 
Sehingga seorang ketua jurusan diharapkan dapat memenuhi harapan dari semua 
pihak, khususnya mahasiswa di jurusan itu sendiri. Banyak harapan yang tentunya 
menjadi keinginan bagi mahasiswa pendidikan Fisika untuk periode berikutnya. 
Sehingga, berdasarkan hal tersebut maka peneliti berusaha  memberikan interpretasi 
mengenai harapan tentang Kriteria ketua jurusan periode baru dengan mengusulkan 
sebuah penelitian dengan judul: Deskripsi Harapan Mahasiswa Pendidikan Fisika 
tentang Kriteria Ketua Jurusan Pendidikan Fisika Periode 2019-2024. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan penelitian  pada 
penelitian ini adalah : 
1. Bagaimanakah Harapan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika tentang Karakter 
Ketua Jurusan Pendidikan Fisika Periode 2019-2024? 
2. Seberapa besar persentase terkait dengan karakter pemimpin yang diharapkan 
oleh mahasiswa jurusan pendidikan fisika? 
C. Tujuan  Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan Permasalahan penelitian tersebut di atas, maka tujuan penelitian 
adalah : 
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a. Untuk mengetahui Harapan Jurusan Mahasiswa Pendidikan Fisika tentang 
Karakter  Ketua Jurusan Periode 2019-2024. 
b. Untuk mengetahui persentase terkait dengan karakter pemimpin yang diharapkan 
oleh mahasiswa jurusan pendidikan fisika. 
2.  Manfaat  Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 
a.  Bagi Jurusan, sebagai bahan pertimbangan untuk memberi bahan  masukan dalam 
memilih Sumber Daya Aparatur untuk dipertimbangkan atau dipromosikan 
kedalam jabatan struktural tertentu dengan memprediksi kecenderungan tipe 
kepemimpinan yang akan diterapkan berdasarkan kepribadian yang telah 
diinformasikan terlebih dahulu. 
b. Bagi Mahasiswa, sebagai bahan untuk membantu mahasiswa mengetahui karakter 
pemimpin yang terpilih. 
D. Definisi Operasional Dan Ruang Lingkup Penelitian 
Definisi operasional variabel adalah penjelasan bagaimana variabel itu 
digunakan pada penelitian . Pengertian operasional variabel dalam penelitian ini yaitu 
Harapan Mahasiswa tentang karakter Ketua Jurusan dimana karakter adalah sifat 
batin yang memengaruhi segenap pikiran, perilaku, budi pekerti dan tabiat yang 
dimiliki oleh manusia. Harapan Mahasiswa adalah  Keinginan Mahasiswa terkait 
karakter Ketua Jurusan Pendidikan Fisika periode 2019-2024. Karakter yang 
dimaksud adalah hal-hal yang terkait dengan sikap yang secara langsung merupakan 
cara-cara ketua jurusan memimpin . Peneliti mengharapkan sebuah  gambaran yang 
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diberikan oleh Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika mengenai Sifat-sifat ketua 
Jurusan yang akan nanti menjadi Ketua Jurusan di Pendidikan Fisika dengan 
menggunakan instrumen teknik sosiometri yang akan menghimpun data – data 
mengenai karakter tersebut.  
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BAB II 
TINJAUAN  TEORITIS 
A. Defenisi Mahasiswa  
Mahasiswa dalam peraturan pemerintah RI No.30 tahun 1990 adalah peserta 
didika yang terdaftar dan belajat di PT tertentu. Dalam buku ( Rahmawati, 2006) 
menurut Chaerul dan Kartono menyebutkan bahwa mahasiswa merupakan angota 
masyarakat yang mempuyai ciri-ciri tertentu anatara lain : 
1. Mempunyai kemapuan dan kesempatan untuk belajar di perguruan tinggi 
sehingga dapat digolongkan sebagai kaum intelegensia. 
2.  Mahasiswa diharapkan nantinya dapat bertindak sebagai pemimpin 
masyarakat ataupun dalam dunia kerja. 
3. Mahasiswa diharapkan dapat memasuki dunia kerja sebagai tenaga yang 
berkualitas dan profesional. 
B. Mahasiswa Sebagai Pelanggan  
Proses penyampaian jasa yang terjadi dalam lembaga perguruan tinggi (PT) 
tidak dapat dipisahkan dari keberadaan mahasiswa sebagai pelanggan jasa pendidikan 
yang ditawarkan. PT sebagai penyedia jasa harus mampu memenuhi harapan 
mahasiswanya dan meminimalisir adanya kesenjangan (gap) sesuai dengan 
kemampuannya. Mahasiswa sebagai pelanggan lembaga perguruan tinggi juga 
memiliki perilaku yang sama pada saat mereka melakukan pembelian berupa sebuah 
barang dengan saat melakukan pembelian berupa jasa . 
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C. Pengertian Karakter 
Karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti to mark menandai dan 
memfokuskan bagaimana mengaplikasikan nilai-nilai kebaikan dalam bentuk 
tindakan atau tingkah laku, sehingga orang yang tidak jujur, kejam, rakus, dan 
perilaku sesuai dengan kaidah moral disebut dengan berkarakter mulia. Secara 
etimologis, kata karakater bisa berarti sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti 
yang membedakan seseorang. Orang berkarakter berarti orang yang memiliki watak, 
kepribadian, budi pekerti, atau akhlak. Kepribadian merupakan ciri atau karakteristik 
atau sifat khas dari seseorang yang bersumber dari proses alamiah sebagai hasil yang 
diterima dari lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil dan juga bawaan sejak 
lahir (Fathurrohman,dkk.,2013 : 17). 
Karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan perilaku yang khas tiap individu 
untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, dan 
negara. Individu yang berkarakater baik adalah individu yang dapat membuat 
keputusan dan siap mempertanggungjawabkan setiap akibat dari keputusannya. 
Karkater dapat dianggap sebagai nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan 
dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan 
kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan 
berdasarkan norma-norma agama, tata krama, budaya, adat istiadat, dan etika. 
Karakter  adalah perilaku yang tampak dalam kehidupan sehari-hari  dalam bersikap 
maupun bertindak (Samani,dkk., 2011:42). 
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D. Pengertian  Kepemimpinan 
Dalam suatu kehidupan manusia dalam kelompok baik besar maupun kecil, 
baik kelompok formal maupun nonformal, yang dibentuk secara sengaja maupun 
tidak disana akan terdapat pemimpin. Pemimpin yang ada pada setiap kelompok 
manusia, sesuai dengan kondisi kelompok manusia yang bersangkutan, bisa terjadi 
pemimpin formal maupun non formal. Pemimpin formal terjadi karena dalam 
kelompok manusia terdapat permasalahan-permasalahan dan keinginan keinginan 
yang ingin dipecahkan dan atau dicapai bersama. Keinginan bersama inilah yang 
membuat mereka untuk membuat organisasi dan memgangkat seorang untuk 
memimpin organisasi tersebut. Saat pembentukan organisasi inilah terjadi 
kesepakatan-kesepakatan yang digunakan sebagai aturan yang mengatur kewenangan 
dan kewajiban baik yang diserahi memimpin maupun yang dipimpin. Dengan kata 
lain formal muncul atas dasar hubungan kontrak, organisasi buatan, wewenang dan 
hukum, hubungan kerja berlaku secara anonim dan berasas-guna. Sementara 
pemimpin non formal terjadi karena pengakuan dari hati kehati secara familistik 
(kekeluargaan), kewibawaan dan kharisma seseorang. Pada umumnya pengangkatan 
dan atau pengukuhan seseorang sebagai pemmpin karena sebelumnya dipandang oleh 
banyak orang lebih memiliki kemampuan untuk memenuhi banayak orang atau 
kelompok orang untuk mancapai tujuan kelompok. Kemampuan seseorang untuk 
mempengaruhi suatu kelompok guna tercapainya suatu tujuan inilah yang dikatakan 
bahwa ia mempunyai kemampuan untuk melakukan kepemimpinan. Dengan kata lain 
Stephen P Robbins (2001) mengatakan : leadership as the ability to influence a group 
toward the achievement of goals (kepemimipinan dapat didefinisikan sebagai 
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kemampuan seseorang untuk memengaruhi kelompok kearah tercapainya tujuan 
(Badeni
 
,2013:1-2).   
Kepemimpinan sebagai salah satu fungsi manajemen merupakan hak yang 
sangat penting untuk mencapai tujuan organisasi. Dengan amat berat seolah-olah 
kepemimpinan dipaksa menghadapi berbagai macam faktor seperti struktur atau 
tatanan, koalisi, kekuasaan, dan kondisi lingkungan organisasi. Sebaliknya 
kepemimpinan rasanya dapat dengan mudah menjadi satu alat penyelesaian yang luar 
biasa terhadap paersoalan apa saja yang sedang menimpa suatu organisasi 
(Wahjosumidjo,2002:149). 
Kepemimpinan berfungsi sebagai tindakan yang dilakukan dalam upaya 
menggerakkan seseorang agar mau berbuat sesuatu untuk mewujudkan program kerja 
yang telah dirumuskan. Keberhasilan suatu institusi tergantung dari kemampuan 
pimpinannya dalam melaksanakan fungsi pokok kepemimpinan baik sebagai leader 
maupun manager. Pelaksanaan fungsi sebagai leader lebih menekankan pada usaha   
interaksi manusiawi. Mempengaruhi orang yang dipimpin,menemukan,menemukan 
sesuatu yang baru ,mengadakan perubahan dan pembaharuan. Sebagai manager  
berusaha menempatkan perhatian pada prosedur dan hasil, formalitas, serta proses 
pencapaian tujuan melalui usaha-usaha yang dilaksanakan anggota (Masrona,Adb 
Kadim dan Arian ,2011:149).  
Pemimpin adalah orang yang tugasnya memimpin, sedangkan kepemimpinan 
adalah bakat dan atau sifat yang harus dimiliki seorang pemimpin. Setiap orang 
mempunyai pengaruh atas pihak lain, dengan latihan dan peninkgkatan pengetahuan 
oleh pihak maka pengaruh tersebut akan bertambah dan berkembang. Kepemimpinan 
membutuhkan penggunaan kemampuan secara aktif untuk memengaruhi pihak lain 
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dalam mewujudkan tujuan organisasi yang telah ditetapkan terlebih dahulu 
(Satrianegara,2012 : 44). 
Kepemimpinan yaitu, rangkaian kegiatan penataan berupa kemampuan 
mempengaruhi perilaku orang lain dalam situasi tertentu agar bersedia bekerjasama 
untuk mencapai tujuan yang lebih ditetapkan. Dalam kegiatan administrasi yang 
dimaksud dengan orang lain adalah orang bawahan ( sutarto,1991: 25 ). 
E. Empat Faktor Kepemimpinan  
Kepemimpinan merupakan fenomena unik, meski kehadirannya tidak pernah 
diarea yang kosong sudah diterima secara universal. Kepemimpinan sering diberi 
makna sebagai derajat keberpengaruhan, sedangkan pemimpin adalah orang yang 
paling potensial memberi pengaruh. Pemimpin yang tidak bisa mengaktualkan 
pengaruhnya, tidak memiliki karakter kepemimpinan sejati (Danim,2010 : 11 ).  
Kehadiran seseorang sebagai pemimpin, bisa karena diangkat,dipilih,atas 
dasar klaim pribadi, bahkan melalui kudeta. Pemimpin merujuk pada status, 
sedangkan kepemimpinan merujuk pada pengaruh yang ditimbulkan. Status 
pemimpin hanya akan bermakna jika dengan status itu, karakter kepemimpinannya 
jelas dan berdampak baik bagi anggota. Empat faktor utama dalam kepemimpinan. 
Meski uraiannya terpisah, dapat di formulasi bahwa kepemimpinan merupakan fungsi 
relasional dari pemimpin, pengikut, situasi dan komunikasi (etc,2010:11). 
F. Pemimpin 
Pemimpin sudah barang tentu memilki karakteristik tertentu yang dipengaruhi 
oleh latar belakang yang dimilikii, misalnya pengalaman, pendidikan, dan latihan 
kepemimpinan yang pernah diperoleh. Paul Hersey, Kenneth H.Blanchard 1993 
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mengatakan bahwa ada empat penguatan memengaruhi kepemimpinan seorang 
pemimpin, yaitu value system, confidence in employee, leadership inclination, feeling 
of security in uncertain situation. 
Value system adalah keyakinan seseorang tentang nilai-nilai yang dianggap 
paling berharga atau baik, meliputi kepercayaan pada bawahan, pandangan manajer 
tentang sifat-sifat manusia, kesukaan seseoarang pimpinan (leadership inclination), 
dan tingkat penerimaan pada ketidakpastian (Badeni,2013:138). 
G. Sifat Pemimpin 
Menurut ( Sommeng,2014:209-210) beberapa sifat pemimpin diantaranya : 
1. Cakap. Disini cakap dalam pengertian yang luas, bukan saja ahli (skill) atau 
kemahiran teknik (technical mastery) dalam suatu bidang tertentu, tetapi 
meliputi hal-hal yang bersifat abstark, inisiatif, konsepsi, perencanaan, dan 
sebagainya. Seorang pemimpin harus memiliki ketajaman berpikir yang kritis 
dan rasional. 
2. Kepercayaan. Menurut Le Bon, seorang pemimpin harus memiliki keyakinan 
yang kuat, percaya akan kemampuannya (pada diri sendiri). Sebaliknya ia harus 
mendapat kepercayaan dari pengikikutnya. Ia merupakan syarat adanya wibawa 
sang pemimpin terhadap anggota-anggotanya. 
3. Rasa tanggung jawab. Sifat ini sangat penting sekali, sebab manakala seorang 
pemimpin  tidak memiliki rasa tanggung jawab, ia akan bertindak sewenang-
wenang terhadap kelompoknya. 
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4. Berani. Berani dalam arti karena benar dan dengan perhitungan. Lebih-lebih 
dalam saat-saat yang kritis dan menentukan, pemimpin harus tegas, berani 
mengambil keputusan dengan konsekuen dan tidak boleh ragu-ragu. 
5. Tangkas dan Ulet. Seorang pemimpin harus dapat bertindak cepat dan tepat. Ia 
harus tangkas dalam bertindak lebih-lebih jika menghadapi masalah yang rumit. 
Kegagalan tidak boleh menjadikan ia cepat bosan atau putus asa, tetapi 
sebaliknya ia harus gigih dan ulet. 
6. Berpandangan jauh. Pemikiran seorang pemimpin harus luas. Ia berpandangan 
jauh kedepan harus dapat membedakan mana  das sein, mana das sollen . 
Terutama dalam merumuskan strategi atau atau merumuskan suatu taktik, hal 
ini adalah sangat penting.Dan masih banyak sifat yang harus dimiliki oleh 
seorang pemimpin, misalnya : teliti, lapang dada, takwa, dan sebagainya. 
Pemimpin harus memiliki pemahaman yang jujur mengenai siapa dirinya 
sendiri. Kejujuran itu mahal, karena harus mengkombinasikan apa yang dikatakan 
dengan apa yang diperbuat, apa yang tertuang dalam dokumen resmi dengan apa yang 
benar-benar nyata di balik dokumen itu, apa yang nampak dipermukaan dengan apa 
yang tersembunyi di balik layar, apa yang diketahui dengan apa yang 
dikomunikasikan, dan sebagainya. Klaim sukses seorang pemimpin sejati bukan 
berasal darinya, melainkan menurut pengakuan pengikut atau masyrakat. Jadi, bukan 
pemimpin sendiri yang menentukan apakah dia seorang yang sukses. Jika yang 
dipimpin tidak atau kurang percaya kepada pemimpinnya, mereka akan bersemangat 
mencari mode lain atau berhenti beraktivitas. Untuk menjadi sukses, seorang 
pemimpin harus menyakinkan pengikutnya dan dia harus mampu menampilkan sosok 
yang memang untuk layak diikuti.  
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H. Klasifikasi Pemimpin 
Menurut Sommeng (2014:210-212) Klasifikikasi ini berdasar pada cara atau 
pendekatan yang dilakukan oleh pemimpin, yaitu: 
  1. Kepemimipinan Otoriter 
Pemimpin ini menentukan segala-galanya. Semua aktivitas kelompok 
dijalankan atas instruksi pemimpin. Pemimpin mengatur dan mendikte anggota. 
Anggota hanya sebagai pelaksana perintah pemimpin. Anggota tidak pernah diberi 
tahu tentang rencana-rencana yang akan dijalankan oleh kelompok. Kedudukan 
pemimpin seolah-olah terpisah dari yang dipimpin. Sebab pimpinan berhubungan 
dengan anggota hanya pada saat memberikan instruksi atau perintah. Pemimpin tidak 
ikut serta dalam kegiatan kelompok. 
2. Kepemimipinan Demokratis    
Disini ada kerja sama antara pemimpin dan anggotanya. Semua kegiatan 
kelompok dijalankan atas keputusan bersama. Semua perencanaan dan langkah-
langkah pekerjaan ditentukan secara musyawarah. Anggota memahami benar rencana 
kelompok karena mereka ikut serta membuat, membicarakan dan memutuskan. 
Dengan sendirinya pemimpin ikut serta dalam peri kehidupan anggota-anggotanya. 
Pemimpin menempatkan anggota sebagai kawan bukan sebagai orang yang 
dipekerjakan. Tugas dan kewajiban dijalankan bersama-sama dengan pemimpin. 
Tanggung jawab dibagi-bagi diantara semua anggota, diperingatkan dengan cara 
yang bijaksana. 
3. Kepemimpinan Yang Liberal  
Pemimpin pasif, tidak berpartisipasi dengan kegiatan kelompok. Ia berada 
diluar kelompok, pemimpin tidak memimpin tetapi melepaskan anggota-angotanya. 
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Ia menyerahkan segalanya kepada anggotanya. Tidak pernah menegur kesalahan 
anggotanya, tetapi selalu bersikap liberal. 
I. Gaya Kepemimpinan 
Istilah gaya secara kasar adalah sama dengan cara yang dipergunakan 
pemimpin di dalam mempengaruhi para pengikutya. Gaya kepemimpinan merupakan 
norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba 
mempengaruhi orang lain seperti yang ia lihat. Dalam hal ini usaha menyelaraskan 
presepsi di antara orang yang akan mempengaruhi perilaku dengan orang yang 
perilakunya akan dipegaruhi menjadi amat penting kedudukannya (Thoha, 2014 : 
303). 
Selama bertahun-tahun ketika orang membicarakan gaya kepemimpinan ini, 
mereka mengidentifikasi dua kategori gaya yang ekstrim yakni : gaya kepemimpinan 
yang otokratis, dan gaya demokratis. Kepemimpinan otokratis dipandang sebagai 
gaya yang berdasar atas kekuatan posisi dan penggunaan otoritas. Sementara itu gaya 
kepemimpinan demokratis dikatakan dengan kekuatan personal dan keikutsertaan 
para pengikut dalam proses pemecahan masalah dan pengambil keputusan ( Thoha, 
2014 : 303 ). 
J. Perfekitf Keunggulan/Kehalian 
Menjadi pemimpin bisa jadi keunggulan atau kelebihannya. Misal  kekayaan 
atau harta yang dimiliki. Dengan kekayaannya pemimpin bisa membeli atau  
membayar pengikut,dan menunjuk dirinya sendiri sebagai pemimpin. Selain harta 
pemimpin juga bisa ditentukan karena dia paling pandai dilingkungannya, paling ahli 
atau paling banyak pengalamannya ( K.H. Timotius, 2016 :12). 
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Ada yang berpendapat bahwa keunggulan menjadi pemimpin merupakan 
bakat dari lahir. Ada orang tertentu yang senang diberi tugas apalagi tugas untuk 
memimpin. Tetapi tekanan atau desakan lingkungan juga dapat mendorong 
pemunculan pemimpin termasuk munculnya dikdator. Keinginan untuk berkuasa 
dapat terjadi dalam keluarga, seperti adanya dinasti politik. Dorongan untuk 
memimpin seperti gen yang diturunkan oleh orang tua. Gen-gen tersebut 
dimanifestasikan dalam bentuk personalitas, kecerdasan (intelegensia), kognitif, 
keterampilan dan juga karakter fisik ( K.H. Timotius, 2016 :13). 
K. Membangun Karakter Kepemimpinan 
Untuk mencapai keunggulan seseorang harus mengawalinya dengan menjadi 
pemimpin yan baik. Pimpinan harus melakukan segala sesuatu yang bisa untuk 
dilakukan. Organisasi tidak akan mencapai kesempurnaan dengan mencari tahu 
kemana pimpinan akan pergi, pemimpin harus melakukan apapun yang mereka 
hendaki untuk mewujudkan pekerjaan,dan kemudian berharap mereka bertindak 
dengan baik. Jenis pemikiran ini adalah pemikiran mundur. Mengejar keunggulan 
tidak boleh bingung dengan menyelesaikan pekejaan atau tugas. Keunggulan dimulai 
dengan pemimpin yang baik dan berkarakter yang kuat, yang terlibat dalam 
keseluruhan proses kepemimpinan. Karakter seorang pemimpin berkembang dari 
waktu kewaktu. Karakter seseorang dibentuk sejak awal kehidupan, ketika dia mulai 
banyak bepikir  (Danim, 2010: 15). 
L. Ciri-Ciri Karakter Kepemimpinan 
Pemimpin yang efektif menampakkan atribut tersendiri. Atribut paling 
menonjol dari seorang pemimpin disajikan berikut ini. Pertama, Pembawa standar, 
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dimana pemimpin menetapkan kerangka etis dalam sebuah oganisasi. Hal ini menutut 
komitmen untuk hidup dan mempertahankan iklim dan budaya yang ingin diterapkan 
didalam oganisasi termasuk sekolah. Kedua, Pengembang atau developer, dimana 
pimpinan membantu orang lain belajar melalui pengajaran, pelatihan dan pembinaan. 
Hal ini menciptakan tempat yang menyenangkan untuk bekerja dan belajar. Ketiga, 
pemersatu atau Integrator dimana pemimpin mengatur berbagai kegiatan yang terjadi 
diseluruh organisasi dengan memberikan pandangan tentang masa depan dan 
kemampuan yang deperlukan untuk mendapatkannya ( etc,17 -18 ). 
Diluar Ketiga hal diatas masih banyak ciri-ciri sifat kepeimpinan yang 
diharapkan. Meski tidak semia cocok untuk oganisasi komersial, apalagi organisasi 
sekolah, ciri-ciri yang disajikan di bawah ini, tampaknya layak disimak. Ciri-ciri 
karakter pemimimpin yang baik di maksud dalam dua versi sumber yang berbeda 
adalah seperti berikut ini (etc,18). 
Tabel 2.1 : Ciri-ciri Karakter Pemimpin Yang Baik 
 
US Marine US Army 
Keadilan Dorongan 
Pertimbangan Keyakinan 
Kesalingketergantungan Keberanian 
Inisiatif Integritas 
Pembuat Keputusan Ketegasan 
Pelaku Keadilan 
Integritas Ketahanan 
Semangat Kebijaksanaan 
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Pendengar yang baik Inisiatif 
Tidak menyendiri Kesejukan 
Berani Kedewasaan 
Berpengetahuan Peningkatan 
Loyal Kedermawanan 
Ketahanan Peningkatan 
- Ketegasan 
- Keterusterangan 
- Rasa Humor 
- Kompetensi 
- Komitmen 
  
M. Karakter Pemimpin 
Menurut Stodgill (Ryanto,12) seperti yang dikutip Hedley Beare, Brian 
Caldwell dan Ross Milikan dalam “ Dimensi-Dimensi Kepemimpinan “, Leadership 
and Team in Educational Management ( 2005: 44). Ada sepuluh karakter yang harus 
dimiliki oleh seorang pemimpin yang baik. Kesepuluh karakter tersebut adalah : 
1. Rasa Tanggung Jawab, seorang pemimpin hendaklah memiliki rasa tanggung 
jawab atas tugas dan kewajibannya. Hal tersebut tercermin dalam 
kesungguhannya dalam mengemban tugas dan tanggung jawabnya untuk 
memajukan organisasi yang dipimpinnya menuju pada satu goal yang dicita-
citakan. 
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2. Mementingkan penyelesaian tugas, seorang pemimpin yang baik akan 
mementingkan menyelesaikan tugasnya daripada kepentingan pribadinya. 
3. Semangat, seorang pemimpin hendaklah memiliki semangat yang kuat dan 
tidak boleh menujukkan kelemahannya, terlebih didepan orang-orang yang 
dipimpinnya. 
4. Kemauan Keras, seorang pemimpin hendaklah memiliki kemauan keras dan 
pantang menyerah, bukan seseorang yang mudah putus asa dalam menghadapi 
masalah. 
5. Mengambil Resiko, berani mengambil resiko untuk kebaikan dan kemajuan 
organisasi yang dipimpinnya,namun tidak gegabah. Segala sesuatu harus 
diperhitungkan dengan matang untuk kemudian dilaksanakan. 
6. Kepercayaan Diri, seorang pemimpin yang baik hendaklah memiliki rasa 
percaya diri (PD), salah satunya didukung oleh penampilan. Penampilan 
sajalah tidaklah cukup, tetapi juga harus didukung dengan kecakapan dalam 
hal kepemimpinan. 
7. Orisinalitas, idea tau gagasan yang dikemukakan diharapkan merupakan ide-
ide orisinil bukan hasil menjiplak pola kepemimpinan, yaitu IQ, EQ, dan SQ. 
8. Kapasitas Untuk Menangani Tekanan, tidak lepas dari pecaya diri, seorang 
pemimpin hendaklah memiliki kemampuan untuk mengatasi segala tekanan, 
baik dari bawahan, rekan kerja, maupun tekanan dari hal-hal lain termasuk 
beban pekerjaan . 
9. Kapasitas untuk mempengaruhi, satu keterampilan atau kompetensi yang 
harus dimiliki seorang pemimpin adalah mempengaruhi orang lain. Tentunya 
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pengaruh untuk bekerja sama meyakinkan orang lain, untuk bersama –sama 
bekerja dan bekerja bersama-sama dalam mencapai tujuan. 
10. Mengelola Organisasi, yaitu kapasitas untuk mengkoordinasi Kapasitas 
upaya-upaya orang lain dalam pencapaian tujuan. Seorang pemimpin dalam 
mengelola organisasinya harus dapat mengkoordinir semua orang yang 
berkompeten dengan organisasinya untuk bersama-sama mengupayakan 
pencapaian tujuan.   
N. Karakter Pemimpin Diliat Dari Tiga Pendekatan  
Ciri atau karakter seorang pemimpin menurut Griffin (1990:68) dalam buku 
(Djafri,2016:4) dapat dijelaskan melalui tiga pendekatan yaitu sebagai berikut. 
Pertama, pendekatan yang memandang keberadaan pemimpinan sebagai : 
1. Kepemimpinan berasal dari bakat yang dibawa dari lahir  
2. Kepemimpinan oleh perilaku  
3. Kepemimpinan situasional 
Pendekatan yang pertama, pendekatan yang memandang bahwa 
kepemimpinan merupakan bawaan lahir, menyatakan bahwa hanya orang-orang 
yang memiliki seperangkat sifat atau bakat yang memiliki kemampuan untuk 
memimpin.  Sifat ini menurut Yuki yaitu :  
1. Dapat beradaptasi terhadap berbagai situasi 
2. Peduli dengan lingkungan social 
3. Ambisius dan beriorentasi pada prestasi 
4. Asertif 
5. Kooperatif 
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6. Mampu membuat keputusan 
7. Memliliki ketergantungan 
8. Dominan ( memiliki hasrat mempengaruhi orang lain) 
9. Energik 
10. Penyabar 
11. Percaya diri 
12. Toleran terhadap tekanan 
13. Mau bertanggung jawab 
Pendekatan kedua, pendekatan kepemimpinan berperspektif perilaku yang 
pada dasarnya mempelajari kepemimpinan berdasarkan keterampilan yang dimiliki  
seorang pemimpin. Keterampilan ini secara garis besarnya dapat dibagi ketiga 
kategori keterampilan utama yaitu, teknik, manusiawi dan konseptual. Keterampilan 
dengan pengetahuan dan kemampuan seseorang melakukan pekerjaan yang bersifat 
teknik, keterampilan manusiawi merupakan kemampuan seseorang bekerja secara 
efektif dengan orang-orang dan membangun tim kerja dan ini merupakan bagian dari 
kepemipinan perspektif perilaku, keterampilan konseptual adalah kemampuan 
seseorang berpikir dalam bentuk model-model, kerangka kerja dan hubungan yang 
luas lainnya (Djafri,2016:5). 
Menurut Hersey dan Blanchard (1986:89) dalam buku (Djafri,2016:5). Dari 
aspek keterampilannya seorang pemimpin memiliki karakteristik sebagai berikut : 
1. Cerdas 
2. Keterampilan Konseptual 
3. Kreatif 
4. Diplomatis dan Taktis 
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5. Fasih Berbicara  
6. Memiliki pengetahuan tentang Tugas berkelompok 
7. Memiliki kemampuan administrative 
8. Persuaisive 
9. Memiliki keterampilan sosial   
Pandangan Bennis, seperti yang dikutip oleh Hersey dan Blanchard 
mengidentifikasi empat sifat umum yang dimiliki oleh seorang pemimpin yakni : 
1. Mangement of attention, yaitu kemampuan menciptakan dan  
mengkomunikasikan tujuan atau arah  yang dapat menarik perhatian para 
anggota organisasinya. 
2. Management of Meaning, yaitu kemampuan menciptakan dan 
mengkomunikasikan makna tujua tersebut dengan jelas dan dapat dipahami. 
3. Management of trust, yaitu kemampuan agar dipercaya dan konsisten 
sehingga orang-orang akan memperhatikannya. 
4. Management of Self , yaitu kemampuan mengetahui diri sendiri dan 
menggunakan keterampilan sendiri dalam batas kekuatan dan kelemahannya. 
Pendekatan ketiga, pendekatan situasional yang dibangun di atas asumsi 
bahwa tidak ada satu cara pun yang dapat mengarahkan manusia untuk bekerja pada 
semua situasi, dengan demikian seorang pemimpin harus memiliki perilaku yang 
fleksibel, mampu mendiagnosis gaya kepemimpinan yang sesuai dengan dengan 
situasi yang dihadapinya serta mampu menerapkan dengan baik (Djafri ,2016: 6). 
 
 
23 
 
 
 
O. Kompetensi Kepemimpinan 
 Suatu persyaratan penting bagi efektivitas atau kesuksesan pemimpin 
(kepemimpinan) dan manajer (manajemen) dalam mengemban peran, tugas, fungsi 
ataupun tangung jawabnya masing-masing adalah kompetensi. Konsep mengenai 
kompetensi untuk pertama kalinya di populerkan oleh Biyatzis (1982) yang 
didefinisikan kompetensi sebagai “kemampuan yang dimiliki seseorang yang nampak 
pada sikapnya yang sesuai dengan kebutuhan kerja dalam parameter lingkungan 
organisasi dan memeberikan hasil yang di inginkan”. Secara historis perkembangan 
kompetensi dapat dilihat dari beberapa defenisi kompetensi terpilih dari waktu 
kewaktu yang dikembankan oleh Burgoyne (1988), Woodrufe (1990), Spencer dan 
kawan-kawan (1990), Furnham (1990) dan Murphy (1993)  ( Nur Zazin,2106 :51). 
Beberapa pandangan diatas mengindentifikasi vahwa kompetensi merupakan 
karakteristik atau kepribadian ( traits )individual yang bersifat permanen yang dapat 
mempengaruhi kinerja seseorang ( etc,2016 : 52). 
P. Pengertian Kepemimpinan Dalam Islam 
Dalam bahasa Arab, kepemimpinan sering diterjemahkan sebagai al-riayah, 
al-imarah, atau al-zaamah. Kata-kata tersebut memiliki makna sehingga sinonim 
atau murodif, sehingga kita bisa menggunakan salah satu dari keempat kata tersebut 
untuk menerjamahkan kata kepemimpinan. Dalam Islam kepemimpinan begitu 
penting sehingga mendapat perhatian yan sangat besar. Begitu pentingnya 
kepemimpinan ini, mengharuskan setiap perkumpulan memiliki pemimpin bahkan 
perkumpulan dengan jumlah yang kecil sekalipun (Qomar ,2007:268-269). 
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Q. Pengertian Pemimpin dalam Pandangan Islam 
Dalam pandangan Islam, seorang pemimpin adalah orang yang diberi amanat 
oleh Allah SWT. Untuk memimpin rakyat, yang di akhirat kelak akan dimintai 
pertanggungjawabannya oleh Allah SWT. Dengan demikian meskipun seorang 
pemimpin dapat meloloskan diri dari tuntutan rakyatnya, karena ketidak adilannya, 
misalkan ia tidak akan mampu meloloskan diri dari tuntutan Allah swt. kelak di 
akhirat ( Syafe’i, 2000:139). 
Oleh sebab itu seorang pemimpin hendaknya jangan menganggap dirinya 
sebagai super yang bebas berbuat dan memerintah apa saja kepada rakyatnya. Akan 
tetapi sebaliknya ia harus berusaha memosisikan dirinya sebagai pelayan dan 
pengayom masyarakat sebagaimana firman-Nya dalam Al-Qura’an : 
 
                   
Terjemahnya : 
“Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang mengikutimu, Yaitu 
orang-orang yang beriman’’.”(Q.S. Asy-Syu’ara:215) (etc: 140 ). 
R. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah perubahan dari Institut Agama Islam Negeri (IAIN) menjadi 
Universitas Islam Negeri ( UIN ) Alauddin 
Perbincangan tentang konversi (perubahan bentuk) dari Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin, sebenarnya telah 
dimulai sejak akhir-akhir periode Rektor H.M. Shaleh Putuhena (1994-1998). 
Perbincangan ini masih sporadic dan belum terpola. Tetapi, seiring dengan 
berjalannya waktu, ide-ide itu terus berkumandang, terutama pada beberapa IAIN 
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yang merasa diri berpeluang menjadi UIN, dan puncaknya setelah IAIN Jakarta 
diresmikan oleh Wakil Presiden menjadi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 
2003 (Nurman,xxi: 2005). 
Perbincangan serius di kalangan warga kampus IAIN Alauddin, khususnya di 
kalangan dosen dan pimpinannya, tentang perubahan IAIN sebagai lembaga 
pendidikan tinggi Islam dengan status institute menjadi universitas dimulai akhir 
2002, dan pada awal tahun 2003, dimasukkan dalam agenda Rapat Senan Institut. 
Keputusan Senat Institut adalah memberikan amanah kepada Rektor untuk 
mengambil langkah-langkah kearah konversi IAIN menjadi UIN. Selama kurang 
lebih satu tahun, amanah ini diperbincangkan terus-menerus, disosialisasikan ke 
civitas akademika IAIN, dan disampaikan ke media, bahwa ada niat IAIN berubah 
menjadi UIN. 
Pada awalnya ada suara pro (setuju) dan kontra (tidak setuju). Yang setuju 
beralasan bahwa perubahan IAIN menjadi UIN adalah dalam rangka pengembangan 
IAIN dan umat Islam secara keseluruhan. Sementara yang tidak setuju khawatir 
bahwa dengan perubahan status tersebut fakultas-fakultas agama yang ada sekarang 
akan semakin menciut, tidak diminati dan akhirnya mati secara pelan-pelan. Namun 
suara kontra itu makin lama makin bisa memahami persoalannya seirama dengan 
sosialisasi secara terus-menerus, demikian pula lokakarya secara berulang-uang, 
tentang bentuk/struktur UIN, epistemologi keilmuannya, dan bagaimana pola 
interaksi antara sains dan agama. 
Ada pertanyaan mendasar yang sering muncul dalam wacana perubahan IAIN 
menjadi UIN, mengapa IAIN harus berubah menjadi universitas ? Jawaban dari 
pertanyaan ini memang tidak sederhana, tetapi dalam berbagai diskusi, termasuk 
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dengan konsultasi dari UIN Jakarta, dapat dikemukakan bahwa gagasan perubahan 
IAIN menjadi UIN, didasarkan atas fenomena yang berkembang dewasa ini serta 
prediksi masa depan dunia pendidikan. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut  
Pertama, adanya fenomena tuntutan dan harapan masyarakat (social 
expectation) yang cukup besar terhadap lembaga pendidikan tinggi yang 
mengintegrasikan ilmu-ilmu umum dengan ilmu-ilmu agama. Hal ini tercermin dari 
harapan masyarakat terhadap sarjana muslim yang intelektual dan propesional dalam 
bidang keIslaman dan keilmuan lainnya sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan 
dunia global. 
Kedua, adanya tuntutan dari pengguna jasa (users) dan stakeholders  akan 
variasi program studi yang ditawarkan IAIN. Seperti diketahui, lulusan SLTA, baik 
MAN maupun SMU, bahkan sebagian besar madrasah di kalangan Pondok Pesantren 
berasal dari beberapa jurusan (pengelompokan disiplin ilmu) seperti ilmu agama, 
ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan bahasa dan lain-lain. Pengelompokan 
disiplin keilmuan di tingkat SLTA semacam ini menuntut IAIN untuk menyiapkan 
jurusan/program studi yang bervariasi. Dengan cara ini IAIN diharapkan dapat 
menawarkan “produk” yang sesuai dan selaras dengan permintaan pasar 
(markerable).  
Ketiga, adanya fenomena makin bertambahnya pangangguran intelektual 
(para lulusan perguruan tinggi) dari tahun ke tahun, yang pada gilirannya 
memunculkan berbagai kritik masyarakat yang mempertanyakan kredibilitas lembaga 
perguruan tinggi di tanah air. Masyarakat kita dewasa ini masih menyangsikan 
kemampuan kemampuan perguruan tinggi dalam negeri untuk menghasilkan lulusan 
yang memiliki kualitas berpikir yang handal, berkepribadian yang mandiri, kreatif, 
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inovatif dan demokratis. Dengan kata lain, perguruan tinggi kita masih belum mampu 
mencetak lulusan yang siap memasuki bursa kerja dan sekaligus “siap pakai”. 
Keempat, adanya tuntutan dalam era reformasi yang member peluang 
otonomisasi yang lebih luas kepada Perguruan Tinggi sebagai lembaga pendidikan 
pengkaderan pemimpin-pemimpin bangsa di masa depan. Bagi IAIN Alauddin 
Makassar, hal itu merupakan momentum yang perlu segera direspon dengan langkah-
langkah yang konkrit ke arah penegmbangan dan peningkatan pelaksanaan Tridharma 
Perguruan Tinggi yang sejalan dengan “roh” reformasi itu sendiri, yaitu pengelolaan 
perguruan tinggi dengan system manajemen professional, transparan, mandiri dan 
demokratisi.  
Kendala yang dihadapi konversi IAIN menjadi UIN, dengan demikian 
semakin mendapat momentumnya melalui konsep pengintegrasian ilmu-ilmu agama 
dan ilmu-ilmu umum. Pengintegrasian bidang keilmuan tersebut dimaksudkan untuk 
mengatasi kelemahan yang ada pada ilmu agama maupun ilmu umum serta 
merancang sebuah sistem keilmuan yang komprehensif dan sistematik. Oleh karena 
itu, perubahan institusional IAIN menjadi UIN hars tetap dalam kerangka semangat 
harmonisasi keilmuan dan keagamaan tersebut. 
2. Visi dan Misi Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
Visi UIN Alauddin adalah menjadi pusat peloporan pengembangan nilai-nilai 
akhlak mulia serta keunggulan akademik dan intelektual yang mengintegrasikan ilmu 
ilmu agama dengan ilmu-ilmu umum dan tekhnologi serta mengemebangkan 
kapasitas, potensi, dan kepribadian kemanusiaan menuju pembangunan masyarakat 
yang lebih berperadaban. Secara singkat visi dari UIN Alauddin 
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Makassar adalah Pusat Pencerahan dan Transformasi Ipteks Berbasis Peradaban 
Islam (Nurman,xlii:2005). 
Adapun Misi UIN Alauddin Makassar adalah: 
a) Menciptakan atmosfir akademik yang representative bagi peningkatan mutu 
Perguruan Tinggi dan kualitas kehidupan bermasyarakat. 
b) Menyelenggarakan kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat yang merefleksikan kemampuan integrasi antara nilai ajaran Islam 
dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (Ipteks). 
c) Mewujudkan universitas yang mandiri, berkarakter, bertatakelola baik, dan 
berdaya saing menuju universal riset dengan mengembangkan nilai spiritual 
dan traadisi keilmuan. 
3. Tujuan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
Dengan rumusan visi dan misi tersebut, tujuan yang ingin dicapai adalah 
sebagai berikut: 
a. Menghasilkan produk intelektual yang bermanfaat dan terbangunnya potensi 
insane yang kuat dengan pertimbangan kearifan local. 
b. Terwujudnya kampus sebagai pusat pendidikan penelitian, dan pengabdian 
kepada masyarakat yang berbasis integrasi keilmuan.  
c. Terciptanya sistim manajemen, kepemimpinan, dan kelembagaan yang sehat 
serta terwujudnya tata ruang, lingkungan, dan iklim kampus yang Islami.  
d. Terwujudnya jejaring kerjasama dengan lembaga local, nasioal, dan 
internasional.  
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S. Gambaran Umum Jurusan Pendidikan Fisika 
1. Sejarah Jurusan Pendidikan Fisika Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar 
Jurusan  Pendidikan Fisika terletak di lokasi yang sangat strategis Jalan Sultan 
Alauddin No. 36, Samata-Gowa Kel. Biring Romang, Kab. Gowa, Sulawesi Selatan. 
Jurusan  ini merupakan salah satu yang berada di Fakultas Tarbiyah dan Keguaruan. 
Ditinjau dari sisi historis, tiga belas tahun silam tepatnya pada bulan januari 2004. 
Pemerintah mengeluarkan keputusan Pendirian Jurusan Pendidikan Fisika sebagai 
salah satu IAIN Makssar dengan Surat Keputusan dan tanggal pendirian: 10B Tahun 
2004 dan 08 Januari 2004. Selanjutnya pada tahun 2010 Jurusan Pendidikan Fisika 
pemerintah kembali mengeluarkan surat keputusan izin operasional: Dj. I/544/2011 
pada tanggal 11 mei 2011 sehingga terakreditasi C berdasarkan Nomor SK BAN-PT: 
026/BAN-PT/Ak-XI/S1/X/2008.  
Jurusan Pendidikan Fisika merupakan salah satu jurusan yang memiliki citra 
yang baik di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK), perkembangan jurusan dari 
tahun ke tahun semakin meningkat hal ini bisa dilihat dari pencapaian 
akreditasi sudah menjadi B berdasarkan Nomor SK BANPT: 119/BAN PT/Akred/S/
V/2014(Dokumen Jurusan :2016/2017). Tentu saja pencapaian akreditasi ini 
ditunjang oleh program-program Jurusan Pendidikan Fisika yang terlaksana. Untuk 
meningkatkan akreditas jurusan dan meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik 
khusunya dalam Jurusan Pendidikan Fisika, jurusan perlu memperhatikan program-
program yang dirancang agar betul-betul efektif. 
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2. Visi dan Misi Jurusan Pendidikan Fisika Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar 
Visi Program Studi Pendidikan Fisika: Sebagai Wadah pengembangan dan 
pembinaan tenaga pendidik Fisika yang Profesional. Hal ini merupakan gambaran 
besar yang ingin dicapai di masa mendatang atau suatu wujud masa depan sebagai jati 
diri yang menjadi arah pengembangan jurusan. Misi merupakan perpanjangan tangan 
dari apa yang tertuang dalam visi. Dan hal ini bisa dicapai dengan pendidikan, 
pengkajiann dan pengembangan Pendidikan Fisika.
 
  
Adapun Misi program studi Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar adalah: 
a. Membentuk tenaga pendidik yang menguasai ilmu pengetahuan Fisika. 
Membina tenaga pendidik Fisika yang mencintai tugasnya, mentaati aturan dan 
etika keguruan serta norma-norma ajaran Islam. 
b. Meningkatkan kualitas tenaga pendidik Fisika, baik aqidah, akhlak maupun sikap 
yang ilmiah. 
c. Membina tenaga pendidik Fisika yang memiliki pola pikir yang logis, 
berparadigma, bermoral, berwawasan kebangsaan dan kemanusiaan yang dilandasi 
dengan iman dan taqwa yang kuat. 
d. Membina tenaga pendidik Fisika yang memiliki ketajaman intelektual sehingga 
mampu mentransfer nilai-nilai pendidikan secara sistematis yang bersumber dari 
ajaran keIslaman. 
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e. Membantu menyelesaikan persoalan manusia secara universal dengan pendekatan 
ilmu pendidikan Fisika yang bernuansa Islam (Universitas Islam : 4 ). 
3. Tujuan dan Komponen  Kependidikan Jurusan Pendidikan Fisika 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
a.  Tujuan pendidikan 
Tujuan pendidikan Fisika mencakup program pendidikan sarjana Fisika 
dan program pendidikan proses. Beberapa tujuan dibentuknya Program Studi 
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar yaitu 
menghasilkan lulusan yang: 
1) mempunyai keunggulan akhlak, berwawasan keIslaman dan kebangsaan yang  
dilandasi oleh iman dan takwa. 
2) memiliki penguasaan terhadap kemampuan Fisika secara utuh dan lengkap 
yang meliputi penguasaan terhadap materi pelajaran Fisika di sekolah 
menengah atas dan sederajat. 
3) memiliki kemampuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk dapat 
mengajarkan Fisika dengan baik yang ditunjang oleh pengetahuan tentang 
metode, teknik, strategi pembelajaran, teknik evaluasi, media pembelajaran 
serta penguasaan teknologi yang memadai. 
4) memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam 
mengembangkan kurikulum dan materi pengajaran Fisika, serta dapat 
bekerjasama dengan berbagai pihak/instansi/lembaga yang membutuhkan 
alumni pendidikan Fisika. 
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b. Komponen  Kependidikan 
Pengembangan satuan pendidikan tentu tidak terlepas dari berbagai komponen 
pendidikan yang terhubung dalam bentuk struktur fungsional di lembaga itu 
sendiri. Komponen fungsional merupakan aspek menghubungkan kependidikan 
yang dapat menunjang secara langsung terkait kegiatan pembelajaran pada setiap 
jenjang pendidikan. Bahkan dapat dikatakan keberadaan komponen kependidikan 
di setiap jenjang pendidikan menjadi suksesi penentu dalam pengembangan 
pendidikan. Peran penting komponen kependidikan juga dapat terlihat dalam 
pelaksanaan pendidikan di Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar 
meliputi: 
1) Keadaan Mahasiswa dan Lulusan/Alumni 
Mahasiswa adalah sebutan bagi orang yang sedang menempu 
pendidikan tinggi di sebuah perguruan tinggi yang terdiri atas sekolah tinggi, 
akademik dan yang paling umum adalah universitas. Kedudukan mahasiswa 
sangat penting, dalam penyelenggaraan pendidikan di Universitas. 
Sedangakan Lulusan/alumni merupakan orang-orang yang telah mengikuti 
tamat dari suatu sekolah atau perguruan tinggi. Disisi lain alumni dapat 
dikatakan, sebagai produk dari suatu institusi/Universitas pendidikan yang 
mengamalkan ilmunya di masyarakat, yang berdasarkan bidanya masing-
masing. 
2) Jabatan dan Potensi pengelolah program studi Pendidikan Fisika 
Di setiap lembaga pendidikan mempunyai tingkat jabatan struktural yang 
lazim disebut ketua program studi, sekertaris, dosen, staf, kepala laboratorium 
dan laboran laboratoruim pendidikan Fisika. 
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4. Struktur Kurikulum Jurusan Pendidikan Fisika 
Kurikulum pendidikan tinggi adalah seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai isi, bahan kajian, maupun bahan pelajaran serta cara penyampaiannya, dan 
penilaian yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
di perguruan tinggi. 
Kurikulum seharusnya memuat standar kompetensi lulusan yang terstruktur 
dalam kompetensi utama, pendukung dan lainnya yang mendukung  tercapainya 
tujuan, terlaksananya misi, dan terwujudnya visi program studi. Kurikulum memuat 
mata kuliah/modul/blok yang mendukung pencapaian kompetensi lulusan dan 
memberikan keleluasaan pada mahasiswa untuk memperluas wawasan dan 
memperdalam keahlian sesuai dengan minatnya, serta dilengkapi dengan deskripsi 
mata kuliah/modul/blok, silabus, rencana pembelajaran dan evaluasi.  
Kurikulum harus dirancang berdasarkan relevansinya dengan tujuan, cakupan 
dan kedalaman materi, pengorganisasian yang mendorong terbentuknya hard skills 
dan keterampilan kepribadian dan perilaku (soft skills) yang dapat diterapkan dalam 
berbagai situasi dan kondisi. 
T. Kerangka Pikir  
Pemimpin adalah orang yang tugasnya memimpin,sedangkan kepemimpinan 
adalah bakat dan atau sifat yang harus dimiliki seorang pemimpin. Pemimpin sudah 
barang tentu memilki karakteristik tertentu yang dipengaruhi oleh latar belakng yang 
dimilikii, misalnya pengalaman,pendidikan,dan latihan kepemimpinan yang pernah 
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Studi 
Sosiome
tri 
k 
diperoleh. Selain itu pemimpin juga memiliki gaya dan karakter yang berbeda-beda 
dalam melaksanakan tugasnya. 
 Berdasarkan penyajian deskripsi teoritik dapat disusun suatu kerangka 
berpikir untuk memperjelas arah dan maksud penelitian ini. 
Kerangka pikir tersebut disajikan dalam bagan berikut : 
             
   Akhir Periode Kepemipinan 
 Tahun 2014-2019  
  
         Harapan Mahasiswa Tentang  Karakter  
           Ketua Jurusan     
        
    
 
 
Sosok Ketua Jurusan Yang  
di Inginkan Ketua Jurusan 
 
Kesimpulan 
 
Gambar 2.1 :Bagan Kerangka Pikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian Mix Method. Penelitian ini 
merupakan satu langkah penelitian dengan menggabungkan dua bentuk penelitian 
yang telah ada sebelumnya yaitu penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif. 
Menurut Creswell (2010:5), penelitian campuran merupakan pendekatan penelitian 
yang mengkombinasikan antra penlitian kualitatif dan penelitian kuantitatif. Menurut 
pendapat Sugiyono (2011:404), menyatakan bahwa metode penelitian kombinasi (mix 
methods) adalah suatu penelitian yang mengkombinasikan atau menggabungkan 
antara metode kuantitatif dengan metode kualitatif untuk digabungkan secara 
bersama-sama dalam suatu kegiatan penelitian. Sehingga diperoleh data yang 
komprehensif, valid, reliable, dan obyektif. 
2.  Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang beralamat di JL.M.Yasin Limpo. 
B. Desain Penelitian 
Penelitian yang digunakan adalah desain sekuensal eksplorasi (Exploratory 
Design). Pada desain ini penelitian dilakukan dua tahap. Pertama studi kualitatif, 
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yakni studi yang dilakukan untuk menemukan variabel yang tidak diketahui, dan 
yang kedua studi kuantitatif, yakni studi untuk mengetes hasil studi kualitatif.  
Salah satu jenis penelitian desain sekeunsal eksplorasi  yaitu menggunakan 
model pengembangan instrumen. Penelitian ini digunakan jika peneliti hendak 
mengembangkan dan mengimplementasikan instrumen kuantitatif yang didasarkan 
pada hasil penemuan studi kualitatif. 
Dalam penelitian ini pada tahap pertama mengumpulkan dan menganalisi data 
kualitatif dalam menjawab rumusan masalah pertama yakni bagaimana harapan 
mahasiswa jurusan pendidikan fisika tentang karakter ketua jurusan periode baru. 
Kemudian tahap kedua yakni menjawab rumusan masalah yang kedua mengenai 
seberapa besar persentase terkait dengan karakter pemimpin yang diharapkan oleh 
mahasiswa jurusan pendidikan fisika. 
Pada desain eksplorasi, penelitian dilakukan dengan dua tahap. Pertama study 
kualitatif, yakni studi yang dilakukan untuk menemukan variabel yang tidak 
diketahui, dan yang kedua study kuantitatif, yakni studi untuk mentes hasil studi 
kualitatif. Oleh karena penelitian dengan menggunakan desain ekplorasi dimulai 
dengan studi kualitatif, maka penelitian ini tidak berangkat dari suatu teori, akan 
tetapi  berangkat dari suatu ketidak tahuan (Sanjaya,2013:56). 
C. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah sekumpulan obyek atau sumber data penelitian. Populasi yang 
beracuan obyek penelitian sejalan dengan pendapat Tuckman (1972) bahwa populasi 
adalah kelompok yang menjadi target atau sasaran studi (Mustami, 2015 : 62).   
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Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa jurusan pendidikan fisika yang 
terdiri dari tiga angkatan yaitu angkatan  2014, 2015 dan 2016 . 
Tabel 3.1 : Populasi Penelitian Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
No       Angkatan Jumlah Mahasiswa 
1.     2014               80 mahasiswa 
2.    2015               96 mahasiswa 
3.    2016              75 mahasiswa 
 Total 251 Mahasiswa 
 
2. Sampel 
Sampel dapat diartikan sebagaian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto 
,1996 : 117).  
 Dalam menentukan sampel peneliti menggunakan teknik probability sampling 
dengan cara proportionate strafitied random sampling. Adalah teknik dengan 
penentuan samplenya memperhatikan strata (tingkatan) yang ada dalam popoluasi. 
Dalam menentukan jumlah sampel peneliti menggunakan metode slovin. 
Pertanyaan dalam seringkali diajukan dalam metode pengambilan sampel 
adalah berapa jumlah sampel yang dibutuhkan dalam penelitian. Sampel yang terlalu 
kecil dapat menyebabkan penelitian tidak dapat menggambarkan kondisi populasi 
yang sesungguhnya. Sebaliknya, sampel yang terlalu besar dapat mengakibatkan 
pemborosan biaya penelitian. 
Salah satu metode yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel adalah 
menggunakan rumus Slovin (Sevilla et. al., 1960:182), sebagai berikut: 
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Dimana : 
n: jumlah sampel 
N: jumlah populasi 
e: batas toleransi kesalahan (error tolerance) 
Untuk menggunakan rumus ini, pertama ditentukan berapa batas toleransi 
kesalahan. Batas toleransi kesalahan ini dinyatakan dengan persentase. Semakin kecil 
toleransi kesalahan, semakin akurat sampel menggambarkan populasi. Peneliti 
menggunakan dengan batas kesalahan 5% berarti memiliki tingkat akurasi 95%. 
Tabel 3.2 : Jumlah Sampel Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
No Angkatan Jumlah Mahasiswa 
1.        2014 54 Mahasiswa 
2.       2015 58 Mahasiswa 
3.      2016 49  Mahasiswa 
 Total 161 Mahasiswa 
sehingga sampel pada penelitian ini sebanyak  161 mahasiswa. 
D. Prosedur Penelitian 
1. Tahap persiapan 
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu penelitian, 
pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut: 
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a. Melakukan bimbingan draft proposal. 
b. Membuat intrumen yaitu berupa angket sosiometri dan wawancara yang berkaitan 
dengan karakter pemimpin 
c. Melakukan seminal proposal. 
d. Melengkapi surat izin penelitian. 
e. Melakukan konsultasi dengan ketua jurusan mengenai rencana teknis penelitian. 
2. Tahap I (Mengumpulkan Data Kualitatif) 
a. Melakukan pengembangan istrumen penelitian 
b. Melakukan wawancara pada mahasiswa jurusan  pendidikan fisika  
3. Tahap II (Mengumpulkan Data Kuantitatif) 
1. Memberikan angket sosiometri kepada responden 
2. Menjelaskan cara mengisi angket  
4. Tahap Pengumpulan Dan Pengolahan Data 
Tahap ini merupakan sutu tahap mengumpulkan data hasil penelitian untuk 
kemudian diolah, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah 
sebagai berikut: 
1. Melakukan pengambilan data berupa angket sosiometri  yang berisi tentang 
karakter ketua jurusan yang di inginkan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika. 
2. Menganalisis data hasil penelitian gabungan pada tahap I dan tahap II. 
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F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat-alat yang digunakan untuk memperoleh 
atau mengumpulkan data dalam rangka memecahkan masalah penelitian atau 
menggapai tujuan penelitian (Mustami, 2015 : 101). 
1. Instrument Penelitian Kualitatif 
Pada  penelitian ini peneliti menggunakan instrument jenis wawancara. 
Wawancara adalah proses interaksi antara pewancara (interview) dan yang 
diwawancarai (interviewee) secara langsung, atau dapat juga dikatakan sebagai proses 
percakapan tatap muka antar interview dan interviewee dimana pewancara bertanya 
tentang suatu aspek yang telah dinilai dan dirancang sebelumnya.  
Dalam penelitian ini jenis wawancara yang dilakukan adalah wawancara 
terbuka.  
2. Instrumen Penelitian Kuantitatif 
Adapun instrumen pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian 
kuantitatif yaitu pengumpulan  data penelitian dilakukan dengan teknik sosiometri. 
Sosiomteri merupakan salah satu cara yang digunakan untuk mengetahui hubungan 
yang ada diantara anggota dalam satu kelompok 
( Yasuar,2005:113).  
Instrumen yang digunakan yaitu angket tentang Harapan Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Fisika Tentang Kriteria Ketua Jurusan Periode 2019-2024 yang diperoleh 
melalui hasil dari Angket sosiometri yang dibagikan kepada mahasiswa jurusan 
pendidikan fisika. 
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Tabel 3.3 : Instrumen Pengumpulan Data  
Instrumen Yang Digunakan Indikator Yang Di Ukur 
Kualitatif Wawancara ( Terbuka ) Harapan Mahasiswa 
Kuantitatif Angket Sosiometri Karakter Ketua Jurusan  
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data 
Menurut sugiyono,(2013:244) analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis daat yang yang diperoleh dari hasil wawancara,catatan 
lapangan,dan dokumentasi. Langkah-langkah analisis data kualitatif deskriptif   
adalah : 
a. Data reduction (reduksi data) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal yang pokok ,memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya 
dan membuang yang tidak perlu, dengan demikian data yang telah direduksi akan  
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pegumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan ,menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membunag yang tidak perlu dan mengorganisasi data 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. 
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b. Data Display (penyajian data) 
Penyajian data merupakan kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, 
sehigga memberi kemugkinan akan adanya penarikan kesimpulan. Dalam penelitian 
keulitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan 
Huberman (1984) menyatakan “ the most frequent from of display data for 
qualitative research data in the past has been narrative text ”. Yang paling digunakan 
untuk menyajikan data dalam penelitian kaulitatif adalah dengan teks yang bersifat 
naratif. 
c. Conclusion Drwing/Verification (verifikasi) 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut miles and Huberman 
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersifat sementara,dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutya. Tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang 
valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel.  
d. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan data yang diperoleh pada penelitian maka 
diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan pemeriksaan didasarkan atas empat 
kriteria tertentu yaitu derajat kepercayaan (credibelity), keteralihan (transferability), 
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kebergantungan (dependability) dan kepastian (confirmability). Adapun kriteria 
tersebut yaitu : 
e. Kredibilitas (Derajat Kepercayaan) 
Berfungsi melaksanakan inkuiri sdemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan 
penemuannya dapat dicapai. Teknik pemeriksaannya menurut Moleong(2016: 327) 
yaitu : 
1. Perpanjangan keikutsertaan 
2. Ketekunan pengamatan 
3. Triangulasi 
4. Pengecekan sejawat 
5. Kecukupan referensial 
6. Kajian kasus negative 
7. Pengecekan anggota 
f. Keteralihan (Transferability) 
Konsep ini menyatakan bahwa generalisasi suatu penemuan dapat berlaku 
atau diterapkan pada semua konteks dalam populasi yang sama atas dasar penemuan 
yang diperoleh pada sampel yang secara representatif mewakili populasi itu. Validitas 
ini dilakukan dengan cara mengurakan informasi penelitian secara rinci (Emzir, 2014: 
50). 
g. Kebergantungan (Dependability) 
Kriteria ini secara esensial berhubungan dengan apakah kita akan memperoleh 
hasil yang sama jika kita melakukan pengamatan yang sama untuk kali yang kedua. 
44 
 
 
 
 
Dalam penelitian kualitatif diperlukan peneliti untuk memperhitungkan konteks yang 
berubah-ubah dalam penelitian yang dilakukan. Langkah yang dilakukan disebut 
audit kebergantungan (Emzir, 2014: 50) 
h. Kepastian (Confirmability) 
Kriteria konfirmabilitas atau objektivias merujuk pada tingkat kemampuan 
hasil penelitian dapat dikonfirmasikan oleh orang lain. Terdapat sejumlah strategi 
untuk meningkatkan konfirmabilitas. Peneliti dapat mendokumntasikan prosdur untuk 
mengecek dan mnegcek kembali data penelitian (Emzir, 2014: 51)  
Data yang di peroleh dalam penelitian ini akan dianalisis dengan teknik 
analisis kualitatif dan teknik analisis kuantitatif. Data yang diambil tahap pertama 
adalah melalui tekhnik analisis kualitatif dan tahap kedua adalah melalui teknik 
quantitatif : 
1. Modus (Mo) 
Modus adalah Angka yang paling sering muncul. Pada penelitian data yang di 
gunakan peneliti adalah data tunggal. 
2. Persentase  
                 
Keterangan : 
p = Presentase 
F = Frekwensi 
N = banyak Data 
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3. Diagram  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan diagram batang dan tabel.  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Untuk mengetahui karakater calon ketua jurusan maka peneliti mengunakan 
dua tahap dalam proses pengambilan data, yaitu tahap pertama  pengambilan data 
secara kualitatif  dan tahap kedua pengambilan data secara kuantitatif. Pengambilan 
data secara kualitatif melalui wawancara kepada  perwakilan mahasiswa jurusan 
pendidikan sebanyak 15 orang yang masing-masing berjumlah 5 orang dari setiap 
angkatan 2014, 2015, dan 2016. Mahasiswa angkatan 2017 tidak di pilih sebagai 
responden wawancara data kualitatif dengan pertimbangan mereka belum memahami 
bagaimana proses dinamika dalam penentuan calon ketua jurusan. Kriteria harapan 
mahasiswa jurusan pendidikan fisika yang diperoleh dalam pengambilan data 
kualitatif menjadi bahan rujukan untuk membuat instrumen pengambilan data 
kuantitatif.   
Pengambilan data kuantitatif menggunakan metode probability random 
sampling dengan teknik slovin. Selanjutnya jumlah sampel yang menjadi responden 
dalam penelitian ini  dilakukan dengan cara membagikan instrumen kepada 
mahasiswa prodi pendidikan fisika yang terdiri dari 44 orang angkatan 2014, 54 
orang angkatan 2015, dan 41 orang angkatan 2016. 
A. Hasil Penelitian  
1. Data Kualitatif 
Instrumen yang digunakan dalam pengambilan data kualitatif sebagaimana 
terlihat pada lampiran A.1. Poin utama pada wawancara kualitatif adalah mencari 
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tahu apa harapan mahasiswa terkait calon ketua jurusan pendidikan fisika 
sebagaimana tertuang pada pertanyaan ke empat dari instrumen yang berbunyi “Apa 
Harapan anda untuk  Karakter Calon Ketua Jurusan Periode 2019-2024 ?”. 
Selanjutnya jawaban dari kelima belas responden atas pertanyaan di atas, 
kami sajikan  pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4. 1 : Kriteria Karakter Calon Ketua Jurusan Periode 2019-2024 
No Nama Kriteria Karakter 
1. AMR Disiplin 
2. ARS Kreatif Dan Bertanggung Jawab 
3. EW Bertanggung Jawab, disiplin, dan peduli 
4. MI Kreatif dan Disiplin 
5. AR Disiplin, Kreatif 
6. RR Peduli 
7. AR Peduli 
8. MK Peduli 
9. MJA Disiplin , tegas, akrab dengan mahasiswa 
10. AUK Peduli, akrab dengan mahasiswa 
11. MISR Peduli 
12. WW Bijaksana, Perhatian, dan Bertanggung 
Jawab 
13. MF Kreatif , Religius 
14. ED Peduli 
15. SA Bertanggung Jawab, Peduli 
Grafik 4.1  : Kriteria Karakter Calon Ketua Jurusan Periode 2019-2024 
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Berdasarkan hasil dari wawancara data kualitatif, maka diperoleh tujuh 
kriteria karakter calon ketua jurusan yaitu, peduli, disiplin, bertanggung jawab, 
kreatif, akrab, tegas, dan religius. Selanjutnya peneliti hanya mengambil empat 
kriteria karakter yang dijadikan sebagai bahan untuk bahan pengisian angket data 
kuantitatif. Ke empat karakter tersebut yaitu, Peduli, disiplin, bertanggung jawab, dan 
kreatif. Dipilihnya ke empat karakter tersebut atas pertimbangan memiliki nilai 
modus yang lebih banyak. Enam responden memilih karakter peduli, lima responden 
memilih karakter disiplin, empat responden memilih karakter bertanggung jawab, dan 
tiga orang memilih karakter kreatif. 
2. Data kuantitatif 
Instrumen yang digunakan dalam pengambilan data kuantitatif sebagaimana 
terlihat pada lampiran B.1 . Poin utama pada pengisian data instrumen kuantitatif 
adalah mencari tahu  urutan karakter ketua jurusan terkait calon ketua jurusan 
pendidikan fisika. angket tersebut berisi pernyataan berupa macam-macam karakter  
ketua jurusan yaitu A: Kreatif, B : Bertanggung Jawab, C : Disiplin, dan D : Peduli 
yang akan di pilih oleh responden.  
Selanjutnya jawaban dari responden atas pertanyaan pada angket, peneiliti 
sajikan  pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 4. 2 : Urutan Kriteria Karakter Calon Ketua Jurusan Periode 2019-2024 
No 
Angk
atan 
Nama 
Urutan 
1 2 3 4 
1. 2014 Rizky 
Andiny 
Bertanggung Jawab Disiplin Kreatif  Peduli 
2. 2014 Mardiati 
Binti 
Didaktus 
Disiplin Peduli Kreatif Bertanggung 
Jawab 
3. 2014 Harsani Disiplin Bertanggu
ng Jawab 
Kreatif Peduli 
4. 2014 Melati 
Wulandari 
Bertanggung Jawab Peduli Kreatif Disiplin 
5. 2014 Rismawati Disiplin Bertanggu
ng Jawab 
Peduli Kreatif 
6. 2014 Lisdayanti 
Liling 
Kreatif  Disiplin Bertanggu
ng Jawab 
Peduli  
7. 2014 Kartina Peduli  Kreatif  Disiplin  Bertanggung 
Jawab 
8. 2014 Nur Hawa Disiplin  Kreatif  Peduli  Bertanggung 
Jawab 
9. 2014 Nining Dwi 
Harti 
Bertanggung Jawab Peduli Disiplin  Kreatif 
10. 2014 Kasriani Bertanggung Jawab Kreatif  Disiplin  Peduli  
11. 2014 Sukarman Bertanggung Jawab Disiplin Kreatif Peduli 
12. 2014 Megawati  Bertanggun Jawab Disiplin Peduli Kreatif 
13. 2014 Rezki Mulia 
Utami 
Bertanggung jawab  Kreatif  Peduli  Disiplin  
14. 2014 Andi Neny 
Hindarwati 
Bertanggung Jawab Disiplin  Peduli  Kreatif  
15. 2014 Elyna 
Wahyunita 
Disiplin  Bertanggu
ng Jawab 
Kreatif  Peduli  
16.  2014 A.Ashar 
Arsyad 
Peduli  Disiplin  Bertanggu
ng Jawab 
Kreatif  
17. 2014 Jum 
Haprilianti 
Disiplin  Peduli  Bertanggu
ng Jawab 
Kreatif  
18. 2014 Muh.Muzhar Peduli Bertanggu
ng Jawab 
Kreatif Disiplin  
19. 2014 Sri Haryati 
Rahayu 
Kreatif  Bertanggu
ng Jawab 
Disiplin  Peduli  
20. 2014 Nur Warfah 
Sari 
Kreatif  Disiplin Peduli  Bertanggung 
Jawab 
21. 2014 A. Bau 
Nasyirah 
Kreatif  Peduli  Bertanggu
ng Jawab 
Displin  
22. 2014 Ulfayanti Disiplin  Peduli  Bertanggu
ng Jawab 
Kreatif  
23. 2014 Evi Nopita Peduli Bertanggu
ng Jawab 
Kreatif Disiplin 
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No 
Angk
atan 
Nama 
Urutan 
1 2 3 4 
24. 2014 Meyta Nurul 
Fauziah 
Kreatif Bertanggu
ng Jawab 
Peduli Disiplin 
25. 2014 Sri Endang Bertanggung Jawab Disiplin Kreatif Peduli 
26. 2014 St. Aminah Bertanggung Jawab Peduli Disiplin Kreatif 
27. 2014 Muslimah Bertanggung Jawab Kreatif Peduli Disiplin 
28. 2014 Abd.Rahma
n 
Bertanggung Jawab Kreatif Peduli Disiplin 
29. 2014 Indra Kreatif Disiplin Bertanggu
ng Jawab 
Peduli 
30. 2014 Dewi Sartika Bertanggung Jawab Peduli Disiplin Kreatif 
31. 2014 M.Alfiyan 
Ishaqy 
Peduli Bertanggu
ng Jawab 
Kreatif Disiplin 
32. 2014 Nurul Fitri 
Febyani 
Bertanggung Jawab Kreatif Pduli Disiplin 
33. 2014 Aida Kasim Bertanggung Jawab Disiplin Kreatif Peduli 
34. 2014 Noviyanti Disiplin Bertanggu
ng Jawab 
Kreatif Peduli 
35. 2014 Sulkifli  Peduli Bertanggu
ng Jawab 
Kreatif Disiplin 
36. 2014 Asmita 
Rahayu 
Ramli 
Peduli Bertanggu
ng Jawab 
Kreatif Disiplin 
37. 2014 Nurmiwati Disiplin Bertamggu
ng Jawab 
Kreatif Peduli 
38. 2014 Ismawati 
B.Lamen 
Disiplin Bertamggu
ng Jawab 
Kreatif Peduli 
39. 2014 A.Nurul 
Mawaddah 
Bertamggung 
Jawab 
Kreatif Disiplin Peduli 
40. 2014 Nurhidayah Disiplin Bertamggu
ng Jawab 
Kreatif Peduli 
41. 2014 Utami Rezki Disiplin Peduli Bertamggu
ng Jawab 
Peduli 
42. 2014 Sutarni 
Tahir 
Peduli Disiplin Bertanggu
ng Jawab 
Kreatif 
43. 2014 Halimah Disiplin Bertanggu
ng Jawab 
Peduli Kreatif 
44. 2014 Febriyanto 
Y.P 
Peduli Bertanggu
ng Jawab 
Disiplin Kreatif 
45. 2014 Adam Bone Bertanggung Jawab Disiplin Peduli Kreatif 
46. 2014 Armita 
Cahyani 
Disiplin Kreatif Peduli Bertanggung 
Jawab 
47. 2014 Muslimin Bertanggung Jawab Disiplin Peduli Kreatif 
48. 2014 Ilham M Disiplin Bertanggu
ng Jawab 
Peduli Kreatif 
49. 2014 M.Imam Al-
Fajri 
Peduli Disiplin Bertanggu
ng Jawab 
Kreatif 
50. 2015 Nur Fitrah Peduli Bertanggung Kreatif Disiplin 
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No 
Angk
atan 
Nama 
Urutan 
1 2 3 4 
Jawab 
51. 2015 Aulia Bella 
Malinda 
Bertanggung 
Jawab 
Disiplin Peduli Kreatif 
52 2015 Fitriana Bertanggung 
Jawab 
Disiplin Peduli Kreatif 
53 2015 Silfiani Kreatif Peduli Bertanggu
ng Jawab 
Disiplin 
54 2015 Mutakbir Disiplin Bertanggung 
Jawab 
Peduli Kreatif 
55 2015 Irma 
Uswatun 
Khasanah 
Bertanggung 
Jawab 
Disiplin Peduli Kreatif 
56 2015 Reni Pujiati 
Nur 
Disiplin Bertanggung 
Jawab 
Peduli Kreatif 
56 2015 Irayanti Bertanggung 
Jawab 
Peduli Kreatif Disiplin 
58 2015 Syamsinar Peduli Bertanggung 
Jawab 
Disiplin Kreatif 
 59 2015 Armawati Bertanggung 
Jawab 
Peduli Kreatif Disiplin 
60 2015 Yudiatmo 
Muh.Amin 
Peduli Kreatif Disiplin Bertanggung 
Jawab 
61 2015 Irwan Peduli Kreatif Bertanggu
ng Jawab 
Disiplin 
62 2015 Dwi Puji 
Lestari 
Bertanggung 
Jawab 
Peduli Disiplin Kreatif 
 63 2015 Fitriani Bertanggung 
Jawab 
Disiplin Peduli Kreatif 
64 2015 Dyah 
Wahida  
Disiplin Bertanggung 
Jawab 
Kreatif Peduli 
65 2015 Ani Nuraini Bertanggung 
Jawab 
Peduli Disiplin Kreatif 
66 2015 Atika Peduli Bertanggung 
Jawab 
Disiplin Kreatif 
67 2015 Novia 
Zhezaria  
Bertanggung 
Jawab 
Disiplin Kreatif Peduli 
68 2015 Nurhalisa Peduli Kreatif Bertanggu
ng Jawab 
Disiplin 
69 2015 Fitri 
Lisdayanti 
Bertanggung 
Jawab 
Kreatif Disiplin Peduli 
70 2015 Cici Nur 
Pratiwi 
Peduli Disiplin Bertanggu
ng Jawab 
Kreatif 
71 2015 Anita Peduli Bertanggung 
Jawab 
Disiplin Kreatif 
72 2015 Karlina Disiplin Bertanggung 
Jawab 
Peduli Kreatif 
73 2015 Safaruddin  Disiplin Bertanggung Kreatif Peduli 
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Jawab 
74 2015 Nur Baeti Bertanggung 
Jawab 
Peduli Disiplin Kreatif 
75 2015 Annisa 
Nurjannah 
Bertanggung 
Jawab 
Disiplin Peduli Kreatif 
76 2015 Rahmatia Bertanggung 
Jawab 
Peduli Kreatif Disiplin 
77 2015 Nur Kamilah Bertanggung 
Jawab 
Peduli Disiplin Kreatif 
78 2015 Nur Aeni Bertanggung 
Jawab 
Peduli Disiplin Kreatif 
79 2015 Fahriana 
Muthiana 
Bertanggung 
Jawab 
Disiplin Peduli Kreatif 
80 2015 Resky Yani Bertanggung 
Jawab 
Disiplin Peduli Kreatif 
81 2015 Tarmizi Disiplin Bertanggung 
Jawab 
Kreatif Peduli 
82 2015 Adriani Bertanggung 
Jawab 
Kreatif Disiplin Peduli 
83 2015 Anita Peduli Disiplin Bertanggu
ng Jawab 
Kreatif 
84 2015 Hasmawati  Peduli Bertanggung 
Jawab 
Disiplin Kreatif 
85 2015 Indah sari Disiplin Bertanggung 
Jawab 
Peduli Kreatif 
86 2015 Kastriani 
kadir 
Disiplin Bertanggung 
Jawab 
Kreatif Peduli 
87 2015 Satriani  Bertanggung 
Jawab 
Peduli Disiplin Kreatif 
88 2015 Agus Salim 
Rumau  
Bertanggung 
Jawab 
Disiplin Peduli Kreatif 
.89 2015 Arum Bertanggung 
Jawab 
Peduli Kreatif Disiplin 
90 2015 Munirah  Bertanggung 
Jawab 
Peduli Disiplin Kreatif 
91 2015 Nurfiati 
Ahmad 
Bertanggung 
Jawab 
Peduli Disiplin Kreatif 
92 2015 Tuti 
Awaliyah 
Bertanggung 
Jawab 
Peduli Kreatif Disiplin 
93 2015 Wahyuni  Peduli Bertanggung 
Jawab 
Disiplin Kreatif 
 94 2015 Nur Fadillah Bertanggung 
Jawab 
Peduli Kreatif Disiplin 
95 2015 Irayanti Peduli Kreatif Disiplin Bertanggung 
Jawab 
96 2015 Syamsinar Peduli Kreatif Bertanggu
ng Jawab 
Disiplin 
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97 2015 Nur Aeni Bertanggung 
Jawab 
Peduli Disiplin Kreatif 
98 2015 Sri Wahyuni Bertanggung 
Jawab 
Disiplin Peduli Kreatif 
99 2015 Zulfiana Disiplin Bertanggung 
Jawab 
Kreatif Peduli 
100 2015 Irwan Bertanggung 
Jawab 
Peduli Disiplin Kreatif 
101 2015 Kasman Peduli Bertanggung 
Jawab 
Disiplin Kreatif 
102 2015 Susi wanti Bertanggung 
Jawab 
Disiplin Kreatif Peduli 
103 2016 Nofitri Suci 
Rahayu 
Bertanggung 
Jawab 
Peduli Disiplin  Kreatif 
104 2016 Hasan Nur Bertanggung 
Jawab 
Disiplin Kreatif Peduli 
105 2016 Novi Aliatri Bertanggung 
Jawab 
Peduli Disiplin  Kreatif 
106 2016 Nur Hasri 
Widyasari 
Peduli  Bertanggung 
Jawab 
Disiplin Kreatif 
107 2016 Justira Said Bertanggung 
Jawab 
Peduli Disiplin  Kreatif 
108 2016 Riska 
Humairah 
Bertanggung 
Jawab 
Disiplin Peduli Kreatif 
109 2016 Syafinatussy
ahra 
Bertanggung 
Jawab 
Kreatif Disiplin Peduli 
110 2016 St. Ralmi Bertanggung 
Jawab 
Peduli Disiplin  Kreatif 
111 2016 Astri 
Angraeni 
Peduli Kreatif Bertanggu
ng Jawab 
Disiplin 
112 2016 Nurul Qahbi Peduli Bertanggung 
Jawab 
Disiplin Kreatif 
113 2016 Fauziah Bertanggung 
Jawab 
Kreatif Disiplin Peduli 
114 2016 Sulfa R Peduli Bertanggung 
Jawab 
Disiplin Kreatif 
115 2016 Nurul 
Muchlisa 
Peduli Bertanggung 
Jawab 
Disiplin Kreatif 
116 2016 Dwi 
Octaviani 
Puteri 
Peduli Bertanggung 
Jawab 
Disiplin Kreatif 
117 2016 Hasmiati Peduli Bertanggung 
Jawab 
Disiplin Kreatif 
118 2016 Nur Haerah 
Mahyar 
Bertanggung 
Jawab 
Peduli Disiplin  Kreatif 
119 2016 Yuliana Bertanggung 
Jawab 
Disiplin Peduli Kreatif 
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120 2016 Nurul Hilwa Bertanggung 
Jawab 
Peduli Disiplin  Kreatif 
121 2016 Sarianti Peduli Bertanggung 
Jawab 
Disiplin Kreatif 
122 2016 Indah 
Cahyani 
Utari 
Peduli Kreatif Bertanggu
ng Jawab 
Disiplin 
123 2016 Syamsul 
Kifli 
Bertanggung 
Jawab 
Kreatif Disiplin Peduli 
124 2016 Arwan 
Sulkin 
Bertanggung 
Jawab 
Peduli Disiplin  Kreatif 
125 2016 Sahrul  Bertanggung 
Jawab 
Disiplin Peduli Kreatif 
126 2016 Aryesca 
Wahyuni 
Peduli Bertanggung 
Jawab 
Kreatif Displin  
127 2016 Andi Bau 
Tenri Lili 
Disiplin  Peduli Bertanggu
ng Jawab 
Kreatif 
128  2016 Puput Shara Disiplin  Peduli Bertanggu
ng Jawab 
Kreatif 
129 2016 Syamsinar 
Pase 
Bertanggung 
Jawab 
Peduli Disiplin  Kreatif 
130 2016 Irhami 
Lathifah 
Peduli Bertanggung 
Jawab 
Kreatif Displin  
131 2016 Febilla Putri 
Amalia 
Bertanggung 
Jawab 
Peduli Disiplin  Kreatif 
132 2016 Selfi Firna 
Dewi 
Bertanggung 
Jawab 
Disiplin Peduli Kreatif 
133 2016 Nilla Pratiwi Bertanggung 
Jawab 
Kreatif Peduli  Disiplin 
134 2016 Nur Jannah  Bertanggung 
Jawab 
Kreatif Disiplin Kreatif 
135 2016 Andi 
Kastina AR 
Bertanggung 
Jawab 
Disiplin Peduli Kreatif 
136 2016 Nasfira Peduli Bertanggung 
Jawab 
Disiplin Kreatif  
137 2016 Nurfinda Peduli Bertanggung 
Jawab 
Disiplin Kreatif  
138 2016 Nur Fitrah Bertanggung 
Jawab 
Peduli Disiplin  Kreatif 
139 2016 Muhammad 
Irwansayh 
Peduli Bertanggung 
Jawab 
Disiplin Kreatif  
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2016 Andi 
Sugandi Nur 
Peduli Bertanggung 
Jawab 
Kreatif Disiplin 
141 2016 Ahmad 
Amrul 
Kreatif  Peduli Bertanggu
ng Jawab  
Disiplin 
142 2016 A. Nur 
Azizah  
Bertanggung 
Jawab 
Peduli Disiplin  Kreatif 
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143 2016 Nur Ika 
Akbar 
Disiplin Bertanggung 
Jawab 
Peduli Kreatif 
144 2016 Fajriah Sijid 
S 
Peduli Bertanggung 
Jawab 
Kreatif Disiplin 
145 2016 Muh. Sapri 
S 
Bertanggung 
Jawab 
Peduli Disiplin  Kreatif 
146 2016 Ahmad 
Purwadi 
Saleh 
Kerans  
Disiplin Bertanggung 
Jawab 
Peduli Kreatif 
B. Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan di Prodi Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Jurusan Pendidikan Fisika  UIN Alauddin Makassar. Fokus penelitian 
merujuk kepada harapan mahasiswa pendidikan fisika terkait karakter calon ketua 
jurusan. Penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan wawancara kepada 15 
responden dari perwakilan mahasiswa pendidikan fisika angkatan 2014, 2015, dan 
2016. Peneliti tidak melakukan wawancara kepada perwakilan mahasiswa angkatan 
2017 dengan pertimbangan mereka belum memahami serta mengetahui tata pamong 
dijurusan.   
Karena Ketua Jurusan merupakan seseorang yang sangat berpengaruh di 
Jurusan. Maka karakter seorang ketua Jurusan sangat berpengaruh bagi keberhasilan 
jurusan yang dipimpin dan bagi mahasiswa dijurusan tersebut. Sesuai dengan 
pengertian karakter yaitu  Karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan perilaku yang 
khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup 
keluarga,masyarakat,bangsa, dan negara. Individu yang berkarakater baik adalah 
individu yang dapat membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan setiap 
akibat dari keputusannya. Karkater dapat dianggap sebagai nilai-nilai perilaku 
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manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 
manusia, lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, 
perkataan,dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, tata krama, budaya, adat 
istiadat, dan etika. Karakter adalah perilaku yang tampak dalam kehidupan sehari-hari  
dalam bersikap maupun bertindak (Samani,dkk., 2011:42). 
Telah dibahas pada bab metode penelitian, bahwa penelitian ini menggunakan 
jenis penelitian mix method dengan desain sekuensal eksplorasi (Exploratory Design). 
Pada desain ini penelitian dilakukan dua tahap. Pertama studi kualitatif, yakni studi 
yang dilakukan untuk menemukan variabel yang tidak diketahui, dan yang kedua 
studi kuantitatif, yakni studi untuk menetes hasil studi kualitatif dengan judul 
penelitian Deskripsi Harapan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika Tentang Karakter 
Ketua Jurusan Periode 2019-2024. 
1. Deskripsi Hasil Penelitian Harapan Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Fisika tentang Karakter Calon Ketua Jurusan Periode 2019-2024 cara 
Kualitatif 
Pada penelitian tahap pertama dengan melakukan penelitian dengan cara 
kualitatif sesuai dengan rumusan masalah pertama yaitu bagaimanakah Harapan 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika tentang  Karakter Ketua Jurusan Pendidikan 
Fisika periode 2019-2024. Pada tahap ini peneliti berusaha mendapatkan informasi 
tentang karakter  calon ketua jurusan  yang diinginkan oleh mahasiswa tersebut 
dengan menggunakan teknik wawancara. 
Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti yaitu : 
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Tabel 4.3 : Hasil Wawancara Tentang Harapan Mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Fisika 
 1. Angkatan 2014 
No. Nama   Daftar Pertanyaan Jawaban Informan 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  A.R. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 1.Bagaimanakah 
pendapat anda tentang 
kepemimpinan Ketua 
Jurusan Fisika saat ini 
? 
 
Menurut saya kepemimpinan 
Bapak  Qaddafi sebagai  Ketua 
Jurusan cukup baik. Tetapi 
alangkah  lebih baiknya jika  
Bapak memberikan kepada 
mahasiswa ,khususnya dalam   
mengurus surat-surat 
administrasi agar mahaiswa 
lebih mandiri lagi. 
2. Bagaimana pendapat 
anda tentang program-
program jurusan yang 
selama ini 
dilaksanakan ? 
Mengenai program-program  
dijurusan yang dilaksanakan  
cukup bai k untuk jurusan. 
Khususnya PPL Nasional yang 
sangat bermanfaat bagi 
mahasiswa karena dengan begitu  
maka kami mahasiswa 
khususnya pendidikan fisika 
mendapatkan  pengalaman yang 
baru dalam hal mengajar. Tetapi 
untuk program percepatan 
kelulusan itu menurut saya 
kurang efektif untuk  mahasiswa 
karena dengan begitu maka 
mahasiswa merasa tertekan. 
 3.Bagaimanakah 
pendapat anda tentang 
latar belakang 
pendidikan calon Ketua 
Jurusan Pendidikan 
Fisika, apakah penting 
atau tidak ? 
Kalau masalah itu saya pikir 
tidak terlalu penting, karena 
Ketua Jurusan yang dilihat itu 
adalah kinerjanya.     
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4. Apa Harapan anda 
untuk Calon Ketua 
Jurusan Periode 2019-
2024 ?   
 
 
 
 
 
 
Saya berharap semoga ketua 
jurusan selanjutnya kinerja ketua 
jurusan yang akan datang lebih 
baik lagi dan memberikan 
kebebasan kepada mahasiswa 
atau pemimpin yang demokratis. 
Dan mempunyai karakter yang 
disiplin terhadap aturan yang 
ada dan peduli terhadap 
mahasiswa di jurusan. 
2222  2. A.F.S 1.Bagaimanakah 
pendapat anda tentang 
kepemimpinan Ketua 
Jurusan Fisika saat ini 
? 
 Menurut saya Bapak Qaddafi itu 
cara memimpinnya otoriter 
,disiplin, on time, memiliki 
management waktu yang sangat 
baik , baik itu untuk dirnya 
sendiri maupun untuk suatu 
oraganisasi yang dia pimpin. 
Beliau selalu memiliki ide-ide 
keratif yang tidak ada di jurusan 
lain untuk meningkatkan 
akreditasi  Jurusan. 
2. Bagaimana pendapat 
anda tentang program-
program jurusan yang 
selama ini 
dilaksanakan ? 
Sangat bagus untuk jurusan 
kedepannya. Diantaranya yaitu 
Pemilihan Duta Jurusan,PPL 
Nasional dan 
Internasional,Rolling kelas bagi 
setiap angkatan, kegiatan Expo. 
Rolling Kelas sangat bermanfaat 
bagi saya pribadi karena dari situ 
saya bisa mengenal teman-teman 
saya dari bibit dan bobotnya 
sehingga pada saat terjun di 
Lokasi KKN kebersamaan kami 
sangat menonjol. Kegiatan 
Pemilihan Duta Pendidikan 
Fisika menuut saya itu adalah 
ikon dari pendidikan fisika 
karena dengan diadakan 
kegiatann tersebut maka jurusan 
pendidikan fisika lebih terlihat 
berkelas .Dengan begitu di 
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kegiatan ini pendidikan fisika 
bisa membuktikan bahwa 
jurusan Pendidikan Fisika tidak 
selalu harus berkecimpung 
dengan rumus-rumus atau tidak 
selamanya berkaitan dengan 
Laboratorium melainkan kita 
juga belajar dengan seni. 
  3.Bagaimanakah 
pendapat anda tentang 
latar belakang 
pendidikan calon Ketua 
Jurusan Pendidikan 
Fisika, apakah harus 
dari Lulusan 
Pendidikan Fisika atau 
tidak ? 
Kalo saya pribadi sebaiknya 
harus dari pendidikan fisika dan 
kalo bisa dari lulusan Luar 
negeri agar akreditasi jurusan 
lebih meningkat lagi.      
 4. Apa Harapan anda 
untuk Calon Ketua 
Jurusan Periode 2019-
2024 ?   
Harapan saya untuk ketua jurusan 
selanjutnya adalah 
mempertahankan apa yang telah 
menjadi ikon di fisika yang telah 
di bangun oleh bapak Dr . 
H.Muhammad 
Qaddafi,S.Si.,M.Si atau bisa saya 
katakan berjiwa yang kreatif dan 
bertanggung jawab. 
 3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ew  1.Bagaimanakah 
pendapat anda tentang 
kepemimpinan Ketua 
Jurusan Fisika saat ini 
? 
Menurut saya Ketua Jurusan di   
Pendidikan Fisika 
Dr.H.Muhammad 
Qaddafi,S.Si.,M.Si  memiliki 
sikap yang bagus dalam 
memimpin karena memiliki 
management waktu dan 
keuangan  yang baik. semua 
jadwal kegiatan sudah tersusun 
dengan baik. Misalnyaada 
kegiatan dia sudah menyusun 
keiatannya dari awal hingga 
akhir. Sehingga management 
waktunya sangat baik.  
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 2. Bagaimana pendapat 
anda tentang program-
program jurusan yang 
selama ini dilaksanakan ? 
Program kerja di tingkat fakultas 
menurut saya cukup baik, karena 
salah satunya Jurusan yang 
memiliki seminar ekspo itu 
adalah Jurusan pendidikan 
Fisika. Dan juga baru ada 
kegiatan ekspo ketika beliau 
menjabat dan juga Tes TOEFL 
memang ada dijurusan lain tetapi  
untuk Jursan Pendidikan Fisika 
sepengatuhan saya baru diadakan 
ketika masa jabatannya Pak 
Qaddafi.  Kemudian Program-
program diluar kampus juga 
seperti AKLAM sangat baik 
karena satu 
angkatan dikeluarkan dari satu 
sampai lima sekolah jadi, tingkat 
kerjasama antar sekolah juga 
baik. Dan juga mencerminkan 
nama baik jurusan dikalangan 
masyarakat sehingga tidak 
menuntut kemunkinan banyak 
sekolah yang ditempati AKLAM 
akan tertarik untuk masuk ke 
Jurusan Pendidikan Fisika. 
 
   3.Bagaimanakah 
pendapat anda tentang 
latar belakang 
pendidikan calon Ketua 
Jurusan Pendidikan 
Fisika, apakah harus 
dari Lulusan 
Pendidikan Fisika atau 
tidak ? 
 Kalo menurut pendapat saya 
lebih condong ke Fisika saja, 
karena mungkin dari  Fisika dia 
pasti lebih tau lagi tentang 
masalah sistem di Fisika 
kemudian kalo bisa dia mungkin 
bisa ambil pedoman hal-hal yang 
baik yang jadi kinerjanya ketua 
jurusan yang lalu yang memang 
sudah dia kenali. Jadi menurut 
saya yangdalam itu lebih baik 
memimpin dari pada yang diluar 
yang belum tau bagaimana 
sistem didalam Fisika bagaimana 
mahasiswanya di Fisika 
61 
 
 4. Apa Harapan anda 
untuk Calon Ketua 
Jurusan Periode 2019-
2024 ?   
Harapannya tentu saja yang 
bertanggung Jawab, 
displin,memiliki kinerja yang 
baik, manajemen waktu yang 
baik,dan yang paling utama yang 
terbuka dengan mahasiwanya 
misalnya ada mahasiswa yang 
sedikit kendalanya langsung di 
respon dengan baik semisal ada 
keluhan masalah mata kuliahnya 
yang kurang baik di dosen mata 
kuliah  ketika di laporkan ke 
Ketua Jurusan maka Ketua 
Jurusan tersebut cepat mersepon  
dan mencari titik temu mana 
yang baik untuk mahasiswa dan 
yang mana yan baik untuk dosen 
mata kuliah tersebut. 
 
4. 
 
 
 
 
  
MIQ 
 
 
 
 
 
 
 
 
1.Bagaimanakah 
pendapat anda tentang 
kepemimpinan Ketua 
Jurusan Fisika saat ini 
? 
Pak Qaddafi dalam memimpin 
itu memiliki tingkat daya 
kreatifitas yang tinggi , cermat 
dan sigap ,cepat dalam 
melaksanakan tugas. 
2. Bagaimana pendapat 
anda tentang program-
program jurusan yang 
selama ini 
dilaksanakan ? 
 Diantara beberapa program 
yang paling layak untuk di 
teruskan itu salah satunya adalah  
program PPL Nasional  , pertama 
PPL Nasioanal akan 
mempermudah mahasiswa dalam 
melakukan penyelesaian. 
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3.Bagaimanakah 
pendapat anda tentang 
latar belakang 
pendidikan calon Ketua 
Jurusan Pendidikan 
Fisika, apakah penting 
atau tidak ? 
Diantara beberapa kriteria untuk 
menjadi seorang ketua salah 
satunya  adalah  latar belakang 
pendidikan  sangat menunjang 
dalam peningkatan kualitas 
daripada jurusan itu sendiri. Jadi 
menurut saya latar belakang 
pendidikan itu sangat berperan 
sekali dalam peninkatan jurusan. 
Sebaiknya dari Jurusan 
Pendidikan Fisika 
 4. Apa Harapan anda 
untuk Calon Ketua 
Jurusan Periode 2019-
2024 ?   
   
  
 Harapan –harapan saya dalam 
ketua Jurusan yang akan datang 
sekiranya mungkin ketua jurusan 
memiliki beberapa sifat yang 
paling utama ketegasannya 
dalam memimpin kemudian 
kreatifitasnya dalam memimpin 
dan yang paling terakhir 
kedisipilinannya. 
 
 
 
 
 
5. ABDHR  1.Bagaimanakah 
pendapat anda tentang 
kepemimpinan Ketua 
Jurusan Fisika saat ini 
? 
Pak Qaddafi merupakan salah 
satu yang saya anggap 
kepemimpinannya sangat baik. 
Karena Pak Qaddafi banyak 
sekali memberikan terobosan 
untuk jurusan Pendidikan 
Fisika.Seperti kebijakan-
kebijakan yang mendoron 
mahasiswa untuk lebih kreatif 
dalam perkuliahannya. 
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 2. Bagaimana 
pendapat anda tentang 
program-program 
jurusan yang selama 
ini dilaksanakan ? 
Tentang Program atau kegiatan 
seperti PPL Nasional harus 
diteruskan karena dengan 
diadakannya PPL Nasional maka 
mahasiwa Pendidikan Fisika 
mempunyai kesempatan untuk 
mengetahui bagaiamana 
mengajar diantara masyarakat 
yang prulal maksudnya bukan 
hanya di sulawesi saja tetapi juga 
diluar sulawesi. Kegiatan lainnya 
yang harus diteruskan adalah 
seminar dalam bentuk ekspo  
karena dengan diadakannya 
seperti maka memberikan 
peluang khususnya pada 
mahasiswa jurusan  lain untuk 
melihat hasil dari jurusan 
pendidikan fisika dalam bentuk 
ekspo. 
 
 3.Bagaimanakah 
pendapat anda tentang 
latar belakang 
pendidikan calon 
Ketua Jurusan 
Pendidikan Fisika, 
apakah penting atau 
tidak ? 
Kalo menurut saya sebenarnya 
penting untuk baground 
pendidikannya itu berasal dari 
pendidikan fisika sendiri, karena 
pasti ada yang berbeda 
kebijakan-kebijakan yang 
dilakukan jika ketua jurusan 
berasal dari jurusan pendidikan 
fisika karena lebih mengetahui 
kebutuhan-kebutuhan atau 
tantangan-tantangan kedepannya 
yang dibutuhkan oleh ketua 
jurusan tetapi tidak menampik 
juga bahwa ketua jurusan selain 
dari pendidikan fisika boleh juga 
yang penting dia dapat 
memberikan terobosan-terobosan 
yang baru untuk pendidikan 
fisika ke arah yang lebih baik. 
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5.Apa Harapan anda 
untuk Calon Ketua 
Jurusan Periode 2019-
2024 ?   
 Ketua Jurusan tetap memiliki 
terobosan-terobosan  yang baru 
untuk jurusan pendidikan fisika 
dalam artian bukan hanya melihat 
dari ketercapaian kuantitasnya 
tetapi dari kualitas mahasiswa  
itu sendiri diperlukan berbagai 
terobosan-terobosan untuk 
meningkatkan kualitas dari 
mahasiswa itu sendiri. 
Selanjutnya juga dibutuhkan 
kepemimpinan yang disiplin, 
harus memberikan tauladan 
kepada mahasiswa-
mahasiswanya bagaimana 
menjadi pendidik yang baik. 
2. Angkatan 2015 
No. Nama Daftar Pertanyaan Jawaban 
1. RR 1. Apa Harapan anda  
untuk Calon Ketua 
Jurusan Periode 2019-
2024 ?   
  
Harapan saya semoga ketua 
nantinya semoga seperti ketua 
jurusan yang sekarang ,ketua 
jurusan yang sangat perhatian 
dengan perhatian dengan  
mahasiswa tetapi ada beberapa 
yang bisa di tingkatkan mungkin 
bisa di perhatikan dari kualitas 
mahasiswanya karena jangan 
sampai lulus cepat tetapi 
kualitasnya masih kurang. 
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2. Bagaimana pendapat 
anda tentang program-
program jurusan yang  
selama ini dilaksanakan 
? 
 
 
 
program jurusanselama ini sangat 
bagus untuk jurusan , menurut 
saya seperti Rolling Kelas 
mungkin yang program  paling 
bagus karena kita liat jurusan lain 
yang kita liat ada beberapa yang 
tidak akrab dengan teman 
seangkatan  tidak seperti jurusan 
pendidikan fisika yang tidak ada 
batasan tingkat kelas tidak ada 
batasan. Dan kegiatan ekspo 
diliahat dari tujuan itu sangat 
bagus untuk mempercepat study 
mahasiswa. 
 
  3.Bagaimanakah 
pendapat anda tentang 
latar belakang 
pendidikan calon Ketua 
Jurusan Pendidikan 
Fisika, apakah penting 
atau tidak ? 
Kalo menurut saya sendiri 
baground pendidikan itu tidak 
jadi masalah. Yang jelas ketua 
Jurusan itu dia berikan yang 
terbaik untuk pendidikan fisika. 
Karena biarpun bagroundnya 
pendidikan fisika tapi kualitasnya 
memang kurang itu tidak baik 
juga. Jadi, mungkin tidak masalah 
dari Baground pendidikannya. 
4. Apa Harapan anda 
untuk Calon Ketua 
Jurusan Periode 2019-
2024 ?   
Harapan saya semoga ketua 
nantinya semoga seperti ketua 
jurusan yang sekarang ,ketua 
jurusan yang sangat perhatian 
dengan perhatian dengan 
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mahasiswa tetapi ada beberapa 
yang bisa di tingkatkan mungkin 
bisa di perhatikan dari kualitas 
mahasiswanya karena jangan 
sampai lulus cepat tetapi 
kualitasnya masih kurang. 
2. ART  1.Bagaimanakah 
pendapat anda tentang 
kepemimpinan Ketua 
Jurusan Fisika saat ini 
? 
Saya rasa kepemimpinan pak 
Qaddafi sangat bagus karena 
sangat peduli dengan 
mahasiswanya. Kalo ada 
mahasiswanya yang bermasalah 
dia langsung panggil secara 
langsung untuk diwawancarai 
beliau sangat akrab dengan 
mahasiswanya 
   2.Bagaimana pendapat 
anda tentang program-
program jurusan yang 
selama ini dilaksanakan 
? 
program program jurusan sangat 
bagus  salah satunya rolling kelas 
sangat bagus dilakukan 
dandilanjutkan karena membuat 
saling kenal satu sama lan tidak 
ada yangtidak saling saling 
mengenal sebaiknya tetap 
dilanjutkan. 
 
3.Bagaimanakah 
pendapat anda tentang 
latar belakang 
pendidikan calon Ketua  
Jurusan Pendidikan 
Fisika, apakah penting 
atau tidak ? 
 
 
 Menurut saya baground yang 
paling bagus itu dari jurusan 
pendidikan fisika saja. Karena 
kalo dari jurusan pendidikan 
fisika itu dia sudah mengenal 
seluk beluk nya pendidikan fisika, 
kalo dari luar pasti memulai dari 
luar. 
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4. Harapan anda  untuk 
Calon Ketua Jurusan 
Periode 2019-2024 ?   
 
 
 
  
Harapan saya semoga ketua 
nantinya semoga seperti ketua 
jurusan yang sekarang yang 
sangat peduli dengan 
mahasiswanya. Agar pendidikan 
fisika bisa semakin sukses 
kedepannya untuk menciptakan 
alumni-alumni terbaik. 
3. Mk 1.Bagaimanakah 
pendapat anda tentang 
kepemimpinan Ketua 
Jurusan Fisika saat ini? 
 
pak Qaddafi selama menjadi 
ketua jurusan sangat baik sekali 
dan akrab dengan mahasiswanya. 
 
 
2.Bagaimana pendapat 
anda tentang program-
program jurusan yang 
selama ini dilaksanakan 
?   
kalo menurut saya seperti Rolling Kelas 
mungkin yang program  paling 
bagus karena kita liat jurusan lain 
yang kita liat ada beberapa yang 
tidak akrab dengan teman 
seangkatan  tidak seperti jurusan 
pendidikan fisika yang tidak ada 
batasan tingkat kelas tidak ada 
batasan. Dan kegiatan ekspo 
diliahat dari tujuan itu sangat 
bagus untuk mempercepat study 
mahasiswa. 
  3.Bagaimanakah 
pendapat anda tentang 
latar belakang 
pendidikan calon Ketua 
Jurusan Pendidikan 
Fisika, apakah penting 
atau tidak ? 
kalo menurut saya alangkah 
baiknya kalo berlatar belakang 
dari jursan pendidikan fisika. 
Sebenarnya boleh keduanya 
asalkan sudah punya pengalaman 
dari akademik pendidikan fisika. 
4.Apa Harapan anda 
untuk Calon Ketua 
Jurusan Periode 2019-
2024 ?   
  Harapan saya semoga ketua 
jurusan yang baru minimal seperti 
ketua jurusan yang sekarang dan 
lebih baiknya lagi  memiliki 
potensi yang lebih . karena pak 
Qaddafi itu peduli terhadap 
mahasiwanya saya menginginkan 
ketua jurusan juga lebih bisa 
memperahankan karakter tersebut 
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alangkah lebih baiknya jika 
peduli lagi dengan mahasiswanya. 
4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MJA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1.Bagaimanakah 
pendapat anda tentang 
kepemimpinan Ketua 
Jurusan Fisika saat ini 
? 
Kinerja pak Qaddafi selama 
menjadi ketua jurusan itu banyak 
sekali terutama rutinnya dalam 
melaksanakan rapat angkatan. 
Rapat angkatan itu tujuannya 
untuk evaluasi mahasiswa-
mahasiswa yang misalnya malas 
untuk masuk kuliah,IPK nya 
menurun akan diberikan motivasi 
motivasi atau dorngan-dorongan 
supaya lebih lancar lagi dalam 
perkuliahannya. Kemudian 
koneksi dengan mahasiswa itu 
sangat dekat sekali  sebagai ketua 
jurusan sangat akrab dengan 
mahasiswa sehingga tidak enggan 
lagi bergaul dengan pak Qaddafi, 
pokoknya bagus sekali . 
 
 2.Bagaimana pendapat 
anda tentang program-
program jurusan yang 
selama ini dilaksanakan 
? 
sangat menunjang untuk tingkat 
akreditasi jurusan . Kalo program 
kerja yang dicetuskan pak 
Qaddafi baru-baru ini e.. anu duta 
pendidikan fisika sangat bagus 
sekali apalagi kalo orang  yang 
berprestasi sebagai duta 
pendidikan fisika selain menciri 
khususkan kalo kita seorang 
pendidik  kualitasnya juga 
sebagai jurusan pendidikan fisika 
kelihatan kalo dia orang yang 
berprestasi. Kemudian baru – 
baru ini juga beliau mencetuskan 
GALAKSI tiga angkatan yang 
sangat bagus untuk jurusan 
maupun HMJ.  
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Dan ini baru dilakukan ketika 
kepemimpinannya pak Qaddafi. 
Dan juga setiap kegiatan beliau 
selalu terjun. 
 
 
 
3.Bagaimanakah 
pendapat anda tentang 
latar belakang 
pendidikan calon Ketua 
Jurusan Pendidikan 
Fisika, apakah penting 
atau tidak ? 
 Kalo mengenai latar belakang 
jurus..ee.. latar belakang 
pendidikan ada dua komponen 
sebenarnya ada pendidikan sama 
fisikanya . kalo menurut saya 
sendiri tidak apa-apa dia bukan 
fisika tappi berlatar belakang 
pendidikan . 
 4.Apa Harapan anda  
untuk Calon  Ketua 
Jurusan Period e 2019-
2024 ?   
kalo Karakter yang saya inginkan 
tegas, kemudian dispilin sekali, 
kemudian pendekatannya dengan 
mahasiswa tentang rajin atau 
tidaknya masuk kuliah harus lebih 
keliatan  lagi karena kalo bukan 
ketua jurusan yang terjun 
langsung untuk memoivasi 
mahasiswanya karena ketua 
jurusan sebagai orang tua yang 
kedua di kampus jadi sangat 
bagus sekali ketika memberikan 
motivasi.. 
 
5.  
 
 
 
 
AUK 
 
 
 
 
 1.Bagaimanakah 
pendapat anda tentang 
kepemimpinan Ketua 
Jurusan Fisika saat ini 
? 
Pak Qaddafi memiliki karakter 
yang baik,dimana dia itu teguh 
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 2.Bagaimana pendapat 
anda tentang program-
program jurusan yang 
selama ini dilaksanakan 
? 
dalam pendiriannya dalam artian 
komitmen orangnya. 
Kalo program-program sekarang 
ini bagus sekali dan banyak sekali 
yang pertama d proker HMJ 
bapak sangat berperan dimana 
bapak meninginkan proker HMJ 
tahun ini dari tahun sebelumnya 
mengingkat ,memiliki grafik yang 
meningkat . selain itu prokernya 
untuk mahasiswanya dimana dia 
berusaha untuk meluluskan 
mahasiswa-mahasiswinya dengan 
ditahun yang cepat tanpa ada 
yang terlambat. 
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 3.Bagaimanakah 
pendapat anda tentang 
latar belakang 
pendidikan calon Ketua 
Jurusan Pendidikan 
Fisika, apakah penting 
atau tidak ? 
 mestinya sih... kalo di aturan 
mungkin ndak harusji dari jurusan 
pendidikan fisika tapi alangkah 
baiknya dari jurusan pendidikan 
fisika karena apa, menurut saya 
kalo dari pendidikan fisika itu dia 
sudah mngerti apa-apa yang perlu 
diperbaiki dan apa-apa yang perlu 
ditingkatkan dari masa periode 
sebelumya . pasti kalo dari orang  
– orang jurusan pasti diketahui  
apa-apa yang harus 
dikembangkan jadi bagusnya kalo 
dari jurusan. 
4. Apa Harapan anda 
untuk Calon Ketua 
Jurusan Periode 2019-
2024 ?   
kalo menurut saya bagusnya kalo 
memiliki yang komitmen , peduli 
dengan mahasiswa/mahasiswinya 
, sering berbaur dengan kegiatan 
mahasiswanya,mendengarkan 
keluhan-keluhan mahasiswa-
mahasiswinya dan pastinya 
berjiwa kepemimpinan. 
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 3. Angkatan 2016 
No. Nama Daftar Pertanyaan Jawaban 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MISR   1. pak Qaddafi sebagai 
ketua jurusan dari 
pertama saya masuk 
hingga saat ini sangat 
baik untuk dicontoh 
sebagai ketua jurusan . 
 
pak Qaddafi sebagai ketua 
jurusan dari pertama saya masuk 
hingga saat ini sangat baik untuk 
dicontoh sebagai ketua jurusan . 
 
 2.Bagaimana pendapat 
anda tentang program-
program jurusan yang 
selama ini dilaksanakan 
? 
Program sangat bagus  untuk 
seluruh aktifitas pendidikan fisika 
. contonya Rolling kelas sangat 
baik , karena kita bisa akrab 
dengan teman yang lain kak dan 
sanat efektif untuk menjalin 
hubungan kerjasama dan 
kebersamaan di pendidikan fisika. 
3.Bagaimanakah 
pendapat anda tentang 
latar belakang 
pendidikan calon Ketua 
Jurusan Pendidikan 
Fisika, apakah penting 
atau tidak ? 
kalo masalah baground sih kak... 
tidak juga karena kajur itu kak.. 
yanmg merangkul kita yang 
membimbing kita yang memberi 
perhatian lebih kepada bagaikan 
orang tua yang ada dikampus ini 
kak... jadi tentang masalah 
bagroundnya dari fisika atau 
bukan mungkin tidak terlalu 
berpengaruh .. 
4. Apa Harapan anda 
untuk Calon Ketua 
Jurusan Periode 2019-
2024 ?   
saya berharap ketua jurusan yang 
akan datang seperti Pak Qaddafi 
yang mampu merangkul seluruh  
mahasiswa pendidikan fisika dan 
tidak membanding-bandingkan 
antara mana yang butuh perhatian 
lebih dan yang tidak .. misalnya 
ada mahasiswa yang tidak aktif 
pasti langsung diturun tanngani 
oleh pak Def tanpa perantara lagi 
kak, langsung terjun langsung ke 
orangnya kak... 
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2. WW 1.Bagaimanakah 
pendapat anda tentang 
kepemimpinan Ketua 
Jurusan Fisika saat ini 
? 
Menurut saya kepemimpinan pak 
Def sangat bagus.. ,mengapa .. 
karena Pak Def terjun langsung 
dalam setiap kegiatan-kegiatan 
dari jurusannya, bertanggung 
jawab sebagai ketua jurusan  Dia 
juga sangat perhatian dengan 
mahasiswanya di jurusan 
pendidikan fisika. 
  
 2.Bagaimana pendapat 
anda tentang program-
program jurusan yang 
selama ini dilaksanakan 
?   
Kalo menurut saya banyak program 
unggulan yang bapak buat, seperti 
Rolling kelas karena salin tau 
semua tidak dikelas itu saja 
,terusss yang keduaa.... itu e.. 
bapak mengadakan program duta 
fisika di setiap angkatan ada 
perwakilan cewek dan cowok dan 
yang ketiga bapak ingin 
menyelesaikan mahaiswa 
pendidikan fisika tepat waktu 
3.Bagaimanakah 
pendapat anda tentang 
latar belakang 
pendidikan calon Ketua 
Jurusan Pendidikan 
Fisika, apakah penting 
atau tidak ? 
penting kak. Karena dia sudah tau 
masalah-masalah yang ada di 
fisika dan cara 
menyelesaiakannya. 
4. Apa Harapan anda 
untuk Calon Ketua 
Jurusan Periode 2019-
2024 ?   
har pan saya semoga ketua jurusan yang 
baru amanah . setidaknya bisalah 
seperti pak def yang bijaksana, 
bertanggung jawab dan perhatian 
terhadap mahasiswanya. 
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3. MF 1.Bagaimanakah 
pendapat anda tentang 
kepemimpinan Ketua 
Jurusan Fisika saat ini 
? 
Berbicara tentang kepemimpinan 
kajur saat ini ayahanda kita 
Dr.H.Muhammad 
Qaddafi,S.Si.,M.Si  yang mana 
pada periode beliau , beliau telah 
banyak melakukan kegiatan-
kegiatan yang kemudian 
membuat jurusan kita pendidikan 
fisika namanya terangkat sedikit. 
Maksudnya jurusan kita lebih 
terkenal dari jurusan yang lain.   
 
2. Bagaimana pendapat 
anda tentang program-
program jurusan yang 
selama ini dilaksanakan 
? 
Kalo menurut saya program-
program yang di buat pak 
Qaddafi  membuat jurusan 
terkenal . karena program wisuda 
secara bersamaan dimana 
mahasiswa nya itu lulus secara 
serentak yang menandakan salah 
satu dari kesuksesan jurusan 
kita.dan program duta yang 
sangat dibanggakan oleh bapak 
dimana hal utama yang 
didapatkan adalah membuat kita 
berani tampil didepan 
media,depan umum. Ada juga 
kegiatan lain seperti ekspo dan 
galaksi yang sekarang 
dilaksanakan pada tiga tingkatan. 
Dimana Pak Qaddafi sangat 
menyukai tantangan . dan masih 
banyak lagi ... 
 
 3.Bagaimanakah 
pendapat anda tentang 
latar belakang 
pendidikan calon Ketua 
Jurusan Pendidikan 
Fisika, apakah penting 
atau tidak ? 
saya menginginkan ketua jurusan 
dari jurusan pendidikan fisika. 
Dan kalo bisa ada bassicnya dari 
agama.jadi sangat penting 
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4. Apa Harapan anda 
untuk Calon Ketua 
Jurusan Periode 2019-
2024 ?   
mungkin berbicara mengenai 
untuk ketua jurusan selanjutnya 
kalo masalah kinerjanya saya 
menginginkan  seperti ketua 
jurusan selanjutnya kalo lebih 
baik  lagi. Saya juga 
menginginkan ketua jurusan yang 
berkarakter religius. Yang dimana 
setiap kegiatan di integrasikan 
dengan agama islam sesuai 
dengan universitas kita itu ter-i 
ntegrasi dengan agama islam . 
untuk karakter selanjutnya insya 
Allah seperti ketua jurusan yang 
sekarang yang sangat akrab 
dengan mahasiswanya kreatif dan 
terbuka dengan mahasiswa ketika 
akan melaksanakan kegiatan. 
4. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ED 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1.Bagaimanakah 
pendapat anda tentang 
kepemimpinan Ketua 
Jurusan Fisika saat ini 
? 
 
 
 
Bagus kak... Pak Def orangnya 
sangat Fleksibel. Bisa 
menyesuaikan diri sama 
mahasiswanya, memang kalo 
dilihat dari jurusan lain agak 
memaksa untuk cepat selesai . 
tapi itu bagus untuk bagaimana 
mahasiswanya kedepan. 
2.Bagaimana pendapat 
anda tentang program-
program jurusan yang 
selama ini dilaksanakan 
? 
program-program yang dijurusan 
sangat banyak yang harus 
diteruskan   seperti  PPL Nasional 
itu bagus sekali karena membuka 
wawasan mahasiswa sendiri , 
dimana program ini memberikan 
kita wawasan untuk mengenal 
daerah lain dan berinteraksi 
dengan orang-orang yang diluar 
sulawesi. Duta Pendidikan Fisika 
sangat bagus , supaya 
menghilangkan rasa malu dan 
bisaki terbuka di hadapan umum 
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   3.Bagaimanakah 
pendapat anda tentang 
latar belakang 
pendidikan calon Ketua 
Jurusan Pendidikan 
Fisika, apakah penting 
atau tidak ? 
jurusan apapun tidak masalah 
yang penting bisa menyelesaikan 
masalah dari jurusan pendidikan 
fisika itu sendiri 
4. Apa Harapan anda 
untuk Calon Ketua 
Jurusan Periode 2019-
2024 ?   
 Karakternya itu kalo bisa kayak 
bapak. Yang care sama 
mahasiswanya , perhatian, 
pokoknya kaya orang tua sendiri 
selalu memberikan sesuatu yang 
tidak pernah diduga sama 
mahasiswa sendiri, menjadikan 
jurusan pendidikan fisika yang 
berbeda. 
SA   1.Bagaimanakah 
pendapat anda tentang 
kepemimpinan Ketua 
Jurusan Fisika saat ini 
? 
Baik kak, sangat bertanggung 
jawab sekali kak..   
 
 
 
 
   2.Bagaimana pendapat 
anda tentang program-
program jurusan yang 
selama ini dilaksanakan 
? 
Baik kak, banyak sekali program 
yang dilaksanakan dan 
menguntungkan sekali bagi 
mahasiswa. Seperti Rolling kelas 
karena sebelumnya tidak akrab 
satu angkatan setelah di rolling 
maka jadi akrab semua kak... 
 
  4.Bagaimanakah 
pendapat anda tentang 
latar belakang 
pendidikan calon Ketua 
Jurusan Pendidikan 
Fisika, apakah penting 
atau tidak ? 
maunya langsung dari pendidikan 
fisika . supaya natau langsung 
jurusan pendidikan fisika itu 
seperti apa supaya tidak 
memberatkan bagi mahasiswanya 
nantinnya. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan menggunakan modus 
(Karakter yang lebih dominan) dalam tahap analisis maka didapatkan bahwa 
mahasiswa jurusan pendidikan fisika angkatan 2014, 2015, dan angkatan 2016 
mengharapkan karakter ketua jurusan yang peduli, bertanggung jawab, disiplin dan 
kreatif. Selanjutnya hasil penelitian tahap pertama ini di jadikan sebagai acuan untuk 
melakukan penelitian pada tahap kedua yaitu dengan cara kuantitatif.  
Proses wawancara data kualitatif dilakukan selama 15 hari. Wawancara 
dimulai sejak tanggal 6 maret – 23 Maret 2018. Wawancara adalah proses interaksi 
antara pewancara (interview) dan yang diwawancarai (interviewee) secara langsung, 
atau dapat juga dikatakan sebagai proses percakapan tatap muka antara interview dan 
interviewee dimana pewancara bertanya tentang suatu aspek yang telah dinilai dan 
dirancang sebelumnya (Sugiyono,28:2013). Jenis wawancara yang dilakukan adalah 
wawancara terbuka sebagai mana terlihat pada gambar 4.1.  
 
 
 
 
Gambar 4.1 : Proses wawancara pengambilan data kualitatif 
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2. Deskripsi Hasil Penelitian Harapan Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Fisika tentang Karakter Calon Ketua Jurusan Periode 2019-2024 Cara 
Kuantitatif 
Tahap kedua dari penelitian yang kami lakukan adalah pengambilan data 
kuantitatif melalui teknik pembagian instrumen penelitian. Pada instrumen penelitian 
ini, peneliti hanya meminta kepada responden agar memilih karakter secara berurut 
berdasarkan penilaian masing-masing. Ada empat karaklter yang dipilih dan di urut 
sesuai pilihan responden yaitu peduli, bertanggung jawab, kreatif, disiplin, dan 
peduli. Data kriteria urutan karakter yang dipilih oleh responden sebagaimana terlihat 
pada tabel 4.2.  
Pengambilan data kuantitatif melibatkan sebanyak 146 responden, yang terdiri 
dari 49 responden angkatan 2014, 53 responden angkatan 2015, dan 44 responden 
angkatan 2016. Data yang diperoleh pada tabel 4.2 selanjutnya di interpretasikan 
sebagai data rekapitulasi pada tabel 4.4 dibawah ini.  
 
Tabel 4.4 : Rekapitulasi Urutan Pilihan Karakter Calon Ketua Jurusan 
KARAKTER 
URUTAN PILIHAN KARAKTER 
1 2 3 4 
 
40 41 36 29 
Bertanggung Jawab 70 49 20 7 
Disiplin 28 33 54 31 
Kreatif 8 23 36 79 
JUMLAH 146 146 146 146 
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Grafik 4.2 : Grafik Urutan Pilihan Karakter Calon Ketua Jurusan 
 
 
 
 
 
 
 
 
Yang menjadi fokus pembahasan pada grafik 4.2 diatas adalah pilihan urutan 
pertama dari karakter yang diminati oleh responden. Dari 146 responden, terdapat 70 
responden yang memilih “ bertanggung jawab” sebagai pilihan karakter pertama. 
Nilai ini setara dengan 48%. Selanjutnya 40 responden yang memilih “Peduli” 
sebagai pilihan karakter pertama, dan ini setara dengan 27 %. Responden yang 
memilih “ disiplin” sebagai karakter pertama sebanyak 28 orang yang setara dengan 
19 %. Sedangkan responden yang memilih “kreatif” sebagai pilihan pertama 
sebanyak 8 orang yang setara dengan 6 %.  
 Berdasarkan data tabel 4.5 dengan hanya merujuk kepada urutan pertama dari 
pilihan responden, maka karakter “ Bertanggung Jawab “ merupakan harapan yang 
paling dominan sebagai karakter calon ketua jurusan pada periode 2019-2024. 
 
Peduli 
27% 
Bertanggung 
Jawab  
48% 
Disiplin  
19% 
kreatif 
6% 
Urutan Pilihan Karakter Calon Ketua 
Jurusan  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun kesimpulan yang 
dipaparkan sebagai berikut : 
1. Harapan  Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika tentang Karakater calon ketua 
Jurusan Pendidikan Fisika Peiode 2019-2024 adalah bertangung jawab, 
peduli, disiplin, dan kreatif. 
2. Berdasarkan pilihan karakter pada urutan pertama, maka terdapat 70 
responden yang memilih “ bertanggung jawab” sebagai pilihan karakter 
pertama. (48%). 40 responden yang memilih “Peduli” sebagai pilihan karakter 
pertama (27 %).  28 orang yang memilih “ disiplin” (19%), dan 8 responden 
yang memilih “kreatif” sebagai pilihan pertama (6 %).  
B. Saran 
Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 
penulis mengajukan saran sebagai berikut :  
1. Bagi mahasiswa sekiranya dengan adanya penelitian ini dapat membantu proses 
penyelesaian studi secepat mungkin serta menjadi tambahan dasa sebagai 
motivasi.  
2. Bagi peneliti lain yang berminat untuk mengembangkan penelitian ini dengan 
memiliki karakteristik yang sama, diharapkan dapat memperluas subyek 
penelitian dengan metode lain.  
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3. Bagi akademisi terkhusus untuk ketua jurusan agar kiranya senantiasa 
menerapkan karakter yang di inginkan mahasiswa yang pada penelitian ini 
mahasiswa menginginkan pemimpin yang peduli terhadap mahasiswa dan  
jurusan pendidikan fisika.  
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A.1.  Pedoman Wawancara Mahasiswa Pendidikan Fisika Angkatan 2014 
A.2.  Pedoman Wawancara Mahasiswa Pendidikan Fisika Angkatan 2015 
A.3.  Pedoman Wawancara Mahasiswa Pendidikan Fisika Angkatan 2016 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN A 
Data Hasil Penelitian 
Kualitatif 
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KEMENTRIAN AGAMA 
JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
Jl. Sultan Alauddin Nomor 36 Samata Gowa (0411) 
882682 (Fax 882682) 
 
Pedoman Wawancara Mahasiswa Pendidikan Fisika Angkatan 2014 
I. Identitas 
a. Hari / Tanggal :  
b. Waktu  :  
c. Tempat  :  
d. Nama  :  
e. Jenis Kelamin :  
f. Usia  :  :  
g. Tempat Tinggal :  
h. Kelas  :  
II. Daftar Pertanyaan 
1. Bagaimanakah pendapat anda tentang kepemimpinan Ketua Jurusan Fisika 
saat ini ? 
Jawaban    :  
2. Bagaimana pendapat anda tentang program-program jurusan yang selama ini 
dilaksanakan ?  
Jawaban    :  
3. Bagaimanakah pendapat anda tentang latar belakang pendidikan calon Ketua 
Jurusan Pendidikan Fisika, apakah penting atau tidak ? 
Jawaban    :  
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4. Apa Harapan anda untuk Calon Ketua Jurusan Periode 2019-2024 ?   
Jawaban    :  
 
KEMENTRIAN AGAMA 
JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
Jl. Sultan Alauddin Nomor 36 Samata Gowa (0411) 
882682 (Fax 882682) 
 
Pedoman Wawancara Mahasiswa Pendidikan Fisika Angkatan 2015 
I. Identitas 
a. Hari / Tanggal :  
b. Waktu  :  
c. Tempat  :  
d. Nama  :  
e. Jenis Kelamin :  
f. Usia  :  :  
g. Tempat Tinggal :  
h. Kelas  :  
II. Daftar Pertanyaan 
1. Bagaimanakah pendapat anda tentang kepemimpinan Ketua Jurusan Fisika 
saat ini ? 
Jawaban    :  
2. Bagaimana pendapat anda tentang program-program jurusan yang selama ini 
dilaksanakan ?  
Jawaban    :  
3. Bagaimanakah pendapat anda tentang latar belakang pendidikan calon Ketua 
87 
 
Jurusan Pendidikan Fisika, apakah penting atau tidak ? 
Jawaban    :  
4. Apa Harapan anda untuk Calon Ketua Jurusan Periode 2019-2024 ?   
Jawaban    :  
 
KEMENTRIAN AGAMA 
JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR 
Jl. Sultan Alauddin Nomor 36 Samata Gowa (0411) 
882682 (Fax 882682) 
 
Pedoman Wawancara Mahasiswa Pendidikan Fisika Angkatan 2016 
I. Identitas 
a. Hari / Tanggal  :  
b. Waktu   :  
c. Tempat   :  
d. Nama   :  
e. Jenis Kelamin   :  
f. Usia   :   
g. Tempat Tinggal :  
h. Kelas   :  
II.   Daftar Pertanyaan 
1. Bagaimanakah pendapat anda tentang kepemimpinan Ketua Jurusan Fisika 
saat ini ? 
Jawaban    :  
2. Bagaimana pendapat anda tentang program-program jurusan yang selama 
ini dilaksanakan ?  
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Jawaban    :  
3. Bagaimanakah pendapat anda tentang latar belakang pendidikan calon 
Ketua Jurusan Pendidikan Fisika, apakah penting atau tidak ? 
Jawaban    :  
4. Apa Harapan anda untuk Calon Ketua Jurusan Periode 2019-2024 ?   
Jawaban    :  
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B.1.  ANGKET HARAPAN MAHASISWA JURUSAN 
PENDIDIKAN FISIKA  TENTANG KARAKTER KETUA 
JURUSAN PERIODE 2019-2024  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN B 
Data Hasil Penelitian 
Kuantitatif 
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ANGKET HARAPAN MAHASISWA JURUSAN PENDIDIKAN 
FISIKA  TENTANG KARAKTER KETUA JURUSAN PERIODE 
2019-2024 
 
NAMA   :  
NIM    :  
KELAS  : 
ANGKATAN  :  
Petunjuk pengisian ! 
1. Isilah setiap kotak kode sesuai pilihan yang tersedia. 
2. Urutkan  karakter ketua jurusan  yang anda kehendaki berdasarkan prioritas anda : 
A: Kreatif 
B: Bertanggung Jawab 
C: Disiplin  
D: Peduli 
 
 
Pilihan 
 
I II III IV 
Kode     
 
Samata, Mei  2018 
               Responden 
 
 
(.....................................) 
 
 
 
 
91 
 
 
DOKUMENTASI 
 
Proses wawancara kepada Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
92 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PERSURATAN 
 
 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RIWAYAT HIDUP PENULIS 
Nama lengkap Husmiati sapaan akrab Uci, Lahir di sebuah desa di 
daerah Sulawesi Selatan yaitu desa Akkotengeng  tepatnya pada 
tanggal  04 Maret 1996. Anak pertama dari empat bersaudara. Terlahir 
dari keluarga yang sangat sederhana, anak dari pasangan Abd.Azis H 
dan Iparida. Penulis merupakan anak rantau asal daerah  Paser, Kec. 
Tanah Grogot, Kalimantan Timur. Pendidikan Formal dimulai dari SDN 011 Tanah Grogot, 
Kec.Tanah Grogot, Kalimantan Timur pada tahun 2002 dan lulus pada tahun 2008. Pada 
tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan di MTsN Tanah Grogot .Tanah Grogot, 
Kalimantan Timur dan lulus pada tahun 2009. Dan pada tahun yang sama pula penulis 
melanjutkan pendidikan di SMKN 3 Tanah Grogot Jurusan Teknik Kimia Kec.Tanah Grogot, 
Kalimantan Timur dan lulus pada tahun 2014.  Pada tahun yang sama pula penulis 
melanjutkan pendidikan di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar  jenjang SI Jurusan 
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
